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A. Latar Belakang Masalah 
Peran guru BK dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah 
adalah untuk mengarahkan serta memberikan pemahaman kepada peserta didik 
agar memiliki pribadi yang mandiri. Hal terebut menjadi tujuan dari satu bidang 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu bidang layanan pribadi sosial. 
Menurut Abu Ahmadi (edisi revisi 2015;109), Bimbingan pribadi-
sosial adalah, seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat 
mengahadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial yang dialaminya, 
mengadakan penyesuaian pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, memilih 
jenis-jenis kegiatan sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya 
upaya sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial 
yang dialaminya. 
Inti dari pengertian bimbingan pribadi-sosial yang dikemukakan oleh Abu 
Ahmadi adalah, bahwa bimbingan pribadi-sosial diberikan kepada individu, agar 
mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan pribadi-sosialnya secara 
mandiri. Dan yang tergolong dalam masalah-masalah pribadi-sosial peserta didik 
adalah masalah hubungan dengan sesama teman, dengan lingkungan, serta 
permasalahan sifat dan kemampuan diri, termasuk di dalamnya masalah tentang 
kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik tersebut. 
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(Thohirin, 2009: 88) mengungkapkan, Layanan bimbingan pribadi-sosial 
merupakan salah satu program layanan bimbingan konseling yang dibutuhkan 
bagi peserta didik dan memiliki tujuan yang jelas, seperti ; 
1. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier, serta 
kehidupannya pada masa yang akan datang. 
2. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki seoptimal 
mungkin. 
3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat, 
serta lingkungan kerjanya. 
4. Mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian 
dengan lingkungan pendidikan, masyarakat, ataupun lingkungan kerja. 
Mengacu pada Pasal 1 ayat 6 UU No 20 /2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa konselor sebagai salah satu kualifikasi pendidik. 
Pengakuan legal atas keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional 
merupakan puncak keberhasilan dalam profesi. Pengakuan ini semestinya 
ditindaklanjuti dengan upaya yang maksimal dari konselor sekolah dalam 
mengupayakan pencapaian keberhasilan tujuan layanan bimbingan konseling 
seperti yang dimaksud. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa Indonesia menghadapi masalah keterbatasan 
kesempatan kerja bagi para lulusan sekolah menengah keatas maupun perguruan 
tinggi. Setiap tahun lembaga pendidikan selalu meluluskan ratusan bahkan ribuan 
siswa maupun sarjana. Setiap tahun pula tingkat persaingan untuk mendapatkan 
pekerjaanpun sangat ketat. Sumber daya manusia setiap tahun meningkat, 
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sedangkan lowongan atau kesempatan pekerjaan setiap tahun menurun atau 
berkurang. Lantas mau dibawa kemana ratusan bahkan ribuan lulusan dari 
lembaga pendidikan yang setiap tahun selalu bertambah. 
Berdasarkan data BPS Biro Pusat Statistik, tingkat pengangguran terbuka di 
Indonesia pada tahun 2019 mencapai 7,02 juta orang atau 5,5 persen, 
(https://m.tempo.co/read/news/2016/05/04/173768481/bps-pengangguranterbuka-
di-Indonesia, diakses pada : Kamis, 28 Februari 2020). Artinya, masih banyak 
juga peserta didik yang belum mencapai karier yang dapat mendukung 
kemandiriannya secara finansial atau masih banyak lagi yang mengerjakan 
pekerjaan yang tidak sesuai dengan keterampilannya (underemployed) atau belum 
menggunakan keterampilannya semaksimal mungkin. 
Keberhasilan peserta didik dalam memilih dan menetapkan karier bagi 
dirinya tidak dapat dipisahkan dari proses belajar, sehingga perlu juga adanya 
upaya sejak awal dan bersifat terus menerus di bawah pembinaan melalui program 
guru bimbingan dan konseling terutama dalam memberikan layanan informasi 
bidang pengembangan karier atau pekerjaan serta latihan untuk mewujudkan apa 
yang disebut dengan kewirausaaan. 
Secara umum pengertian kewirausahaan adalah, suatu proses dalam 
melakukan atau menciptakan sesuatu yang baru dengan cara kreatif dan penuh 
inovasi yang memberikan manfaat bagi orang lain dan bernilai tambah. Ada juga 
yang menjelaskan definisi kewirausahaan adalah suatu sikap mental seseorang 
yang memiliki kreativitas, aktif, bercipta daya untuk membuat sesuatu yang unik 
dan baru dan dapat bermanfaat bagi banyak orang. Kewirausahaan memiliki 
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proses yang dinamis untuk menciptakan sesuatu yang disertai tenggang waktu, 
modal, sumber daya dan juga risiko. 
Salah satu bentuk konkrit pembinaan dan pengembangan karier yang 
dilakukan guru bimbingan dan konseling di sekolah adalah dengan memberikan 
pembianan dan latihan mengenai kewirausaan, yaitu melatih dan membiasakan 
peserta didik untuk melakukan berbagai bentuk kegiatan atau usaha yang arahnya 
untuk mengembangkan atau melatih peserta didik memiliki kemandirian dalam 
bidang kewirausaan. Hal ini menjadi penting mengingat jiwa kemandirian 
kewirausahaan itu merupakan pondasi utama bagi peserta didik untuk sukses 
dalam menjalani kariernya. 
Menurut Hartanti dalam Sukirman, (2017;120) Jiwa kemandirian 
kewirausahaan merupakan nyawa kehidupan dalam kewirausahaan yang pada 
prinsipnya merupakan sikap dan perilaku kewirausahaan dengan ditunjukkan 
melalui sifat, karakter, dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam 
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia. 
Terkait dengan hal ini, yaitu kemandirian kewirausaan yang dilakkukan 
sejak dini dan terus menerus serta melalui berbagai latihan atau praktik mutklak 
sangat diperlukan, mengingat hal tersebut terkait langsung dengan perilaku 
kehidupan peserta didik. Seringkali peserta didik tidak siap masuk dunia kerja 
karena ilmu dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan tidak mampu 




Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara prapenelitian, bersama 
bpk/ibu guru BK SMK 1 Brebes pada hari Sabtu, 01 Februari 2020 mengenai 
layanan bimbingan konseling di sekolah, peneliti menemukan adanya hambatan 
dan permesalahan layanan bimbingan pribadi-sosial di sekolah dalam memberikan 
bimbingan serta permasalahan tentang kewirausahaan peserta didik khususnya 
pada peserta didik kelas XI SMK 1 Brebes, antara lain, masih banyak peserta 
didik yang tidak mengerti tentang arah karier bagi dirinya, kurangnya pemahaman 
dan pengertian peserta didik tentang dunia kewirausahaan. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas maka peneliti tertarik 
untuk menulis sebuah penelitian yang berjudul “PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN PRIBADI SOSIAL DALAM MENINGKATKAN 
KEMANDIRIAN PERILAKU KEWIRAUSAHAAN PESERTA DIDIK KELAS 
XI PEMASARAN SMK 1 BREBES TAHUN PELAJARAN 2019/2020” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat mengidentifikasi masalah 
yang ada, yaitu ; 
1. Adanya hambatan dan permasalahan layanan bimbingan pribadi-sosial dalam 
proses bimbingan terhadap kemandirian perilaku kewirausahaan pada peserta 
didik kelas XI SMK 1 Brebes tahun pelajran 2019/2020. 
2. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap arti dan pentingnya 
kemandirian perilaku kewirausahaan bagi diri sendiri dalam persiapan 
memasuki dunia kerja yang nyata. 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang pelaksanaan 
layanan bimbingan pribadi-sosial dalam meningkatkan kemandirian perilaku 
kewirausahaan peserta didik pada kelas XI SMK 1 Brebes tahun pelajaran 
2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
1. Bagaimana layanan bimbingan pribadi-sosial pada peserta didik kelas XI 
SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana kemandirian perilaku kewirausahaan pada peserta didik kelas XI 
SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020? 
3. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan pribadi-sosial dalam 
meningkatkan kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik pada kelas 
XI SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :. 
1. Untuk mengetahui layanan bimbingan pribadi-sosial pada peserta didik kelas 
XI SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui kemandirian perilaku kewirausahaan pada peserta didik 
kelas XI SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020 
7 
 
3. Untuk mengetahui kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik untuk 
diberi layanan bimbingan pribadi-sosial pada kelas XI SMK 1 Brebes tahun 
pelajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat  bermanfaaat baik secara teoritis maupun 
praktis bagi : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
wawasan, dan dapat dijadikan sebagai pedoman yang memberikan informasi 
tentang kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik untuk diberi 
layanan bimbingan pribadi-sosial pada kelas XI SMK 1 Brebes tahun 
pelajaran 2019/2020. 
 
2. Manfaat praktis  
a. Siswa 
Manfaat praktis bagi siswa antara lain untuk mengembangkan 
kemandirian perilaku kewirausahaan. 
b. Guru BK 
Manfaat praktis bagi guru BK yaitu memberikan informasi tentang 





c. Orang tua 
Manfaat praktis bagi orang tua yaitu untuk memberikan informasi 
perkembangan kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik untuk 
diberi layanan bimbingan pribadi-sosial. 
d. Peneliti 
Manfaat praktis bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman 
langsung dalam melakukan penelitian dan menambah wawasan serta 







A. Konsep Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
1. Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial 
Bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu bidang layanan 
bimbingan yang ada di sekolah. Bimbingan pribadi sosial merupakan proses 
pemberian bantuan yang diberikan konselor sekolah kepada peserta didik. 
Prayitno dan Erman Amti (2004: 167) menyatakan bahwa bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok individu 
guna terciptanya pribadi yang mandiri. 
Sementara menurut pendapat Abu Ahmadi (1991: 109) bahwa bimbingan 
pribadi sosial adalah seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar 
dapat menghadapi sendiri masalahmasalah pribadi dan sosial yang dialaminya, 
mengadakan penyesuaian pribadi dan sosial, memilih kelompok sosial, 
memilih jenis-jenis kegiatan sosial dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, 
serta berdaya upaya sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi, 
rekreasi dan sosial yang dialaminya. 
Sedangkan pengertian bimbingan pribadi sosial menurut W. S. Winkel 
(2006: 147), yaitu: Bimbingan pribadi sosial adalah bimbingan dalam 
menghadapi keadaan batinnya sendiri dan mengatasi pergumulan-pergumulan 
dalam hatinya sendiri dalam mengatur dirinya sendiri dibidang kerohanian, 
perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seks dan 
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sebagainya, serta bimbingan dalam membina hubungan kemanusiaan dengan 
sesama diberbagai lingkungan (pergaulan sosial). 
Selanjutnya Syamsu Yusuf (2006: 37-38), menyatakan bahwa bimbingan 
sosial-pribadi adalah bimbingan untuk membantu para individu dalam 
memecahkan masalah-masalah sosial-pribadi. 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
bimbingan pribadi sosial merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh 
seorang ahli (guru pembimbing) kepada individu atau sekumpulan individu 
(peserta didik), dalam membantu individu mencegah, menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah pribadi dan sosial, seperti penyesuaian diri 
dengan lingkungan, penyelesaian konflik serta pergaulan. 
 
2. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial 
Syamsu Yusuf (2006: 14), secara rinci menyebutkan tujuan yang ingin 
dicapai dari bimbingan pribadi sosial antara lain : 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilainilai keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi, 
keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, tempat kerja maupun 
masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleran terhadap umat beragama lain dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
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c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 
antara yang menyenangkan (anugrah) dengan yang tidak menyenangkan 
(musibah), serta mampu meresponnya secara positif. 
d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, 
baik yang berkaitan dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik 
maupun psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang 
lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggun jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen 
terhadap tugas atau kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau 
silaturahmi dengan sesama manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik bersifat 
internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan secara efektif 
Sementara Dewa Ketut Sukardi (2004: 29), mengungkapkan tujuan dari 
bimbingan pribadi-sosial adalah untuk membantu siswa agar : 
a. Memiliki kesadaran diri, yaitu menggambarkan penampilan dan mengenal 
kekhususan yang ada pada dirinya. 
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b. Dapat mengembangkan sikap positif, seperti menggambarkan orang-orang 
yang mereka senangi. 
c. Membuat pilihan secara sehat. 
d. Mampu menghargai orang lain. 
e. Memiliki rasa tanggung jawab. 
f. Mengembangkan ketrampilan hubungan antarpribadi. 
g. Dapat menyelesaikan konflik. 
h. Dapat membuat keputusan secara efektif 
Berdasarkan dua pengertian ahli tersebut di atas, diketahui bahwa tujuan 
dari layanan bimbingan pribadi sosial adalah membantu siswa untuk dapat 
mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, mampu memahami dan menerima kelebihan dan kekurangan diri, bersikap 
respek terhadap sesama dan diri sendiri, memiliki kemampuan melakukan 
pilihan yang sehat, mengambil keputusan secara efektif, memiliki rasa 
tanggung jawab, memiliki kemampuan berinteraksi sosial dan dapat 
menyelesaikan konflik pribadi maupun sosial. 
Inti dari kedua pendapat ahli akan tujuan yang ingin dicapai dari 
bimbingan pribadi sosial adalah membantu individu atau sekumpulan individu 
(siswa) untuk mampu menerima dan memahami dirinya sendiri serta 
lingkungan sekitarnya sehingga individu atau sekumpulan individu dapat 





3. Arah Bimbingan Pribadi Sosial 
Bimbingan pribadi sosial diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menangani masalah-masalah 
dirinya. Bimbingan ini merupakan layanan yang mengarah pada pencapaian 
pribadi yang seimbang dengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi 
serta ragam permasalahan yang dialami oleh siswa. Bimbingan pribadi sosial 
diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi 
pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri, dan sikap-
sikap yang positif, serta keterampilan-keterampilan pribadi-sosial yang tepat. 
Menurut Akhmad Sukardi (2008; 54), arah layanan bimbingan pribadi 
sosial dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut : 
a. Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan pengembangannya untuk 
kegiatan yang lebih kreatif, produktif, dan normatif baik dalam keseharian 
maupun untuk peran di masa yang akan datang. 
c. Pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi dan penyaluran 
dan pengembangan nya pada/melalui kegiatan yang kreatif dan normatif dan 
produktif. 
d. Pemantapan tentang kelemahan diri dan usaha penanggulangan nya. 
Pemantapan kemampuan pengambilan keputusan. 




f. Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat jasmani 
dan rohani. 
g. Pemantapan kemampuan berkomunikasi. 
h. Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan argumentasi secara 
dinamis, kreatif, normative dan produktif. 
i. Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial dengan 
penuh tanggung jawab. 
j. Pemantapan hubungan yang dinamis dan harmonis dengan teman sebaya, 
orang tua, dan masyarakat sekitar. 
 
4. Fungsi Bimbingan Pribadi Sosial 
Bimbingan pribadi- sosial tidak hanya sebatas pada pemberian bantuan 
kepada individu untuk dapat menyelesaikan permasalahanpermasalahan pribadi 
ataupun sosial, akan tetapi dalam bimbingan pribadi sosial terdapat banyak 
fungsi di dalamnya. 
Menurut Sukardi (2008: 24) Fungsi bimbingan pribadi sosial ini dapat 
diidentifikasi sebagai berikut : 
a. Berubah menuju pertumbuhan. 
Pada bimbingan pribadi sosial, konselor secara berkesinambungan 
memfasilitasi individu agar mampu menjadi agen perubahan bagi dirinya 
dan lingkungannya. Konselor juga berusaha membantu individu sedemikian 
rupa sehingga individu mampu menggunakan segala sumber daya yang 
dimilikinya untuk berubah. 
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b. Pemahaman diri secara penuh dan utuh. 
Individu memahami kelemahan dan kekuatan yang ada dalam dirinya, 
serta kesempatan dan tantangan yang ada diluar dirinya. Pada dasarnya 
melalui bimbingan pribadi sosial diharapkan individu mampu mencapai 
tingkat kedewasaan dan kepribadian yang utuh dan penuh seperti yang 
diharapkan, sehingga individu tidak memiliki kepribadian yang terpecah 
lagi dan mampu mengintegrasi diri dalam segala aspek kehidupan secara 
utuh, selaras, serasi dan seimbang. 
c. Belajar berkomunikasi yang lebih sehat. 
Bimbingan pribadi sosial dapat berfungsi sebagai media pelatihan bagi 
individu untuk berkomunikasi secara lebih sehat dengan lingkungannya. 
d. Berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat. 
Bimbingan pribadi-sosial digunakan sebagai media untuk 
menciptakan dan berlatih perilaku baru yang lebih sehat. 
e. Belajar untuk mengungkapkan diri secara penuh dan utuh. 
Melalui bimbingan pribadi-sosial diharapkan individu dapat dengan 
spontan, kreatif, dan efektif dalam mengungkapkan perasaan, keinginan, 
dan inspirasinya. 
f. Individu mampu bertahan. 
Melalui bimbingan pribadi-sosial diharapkan individu dapat bertahan 
dengan keadaan masa kini, dapat menerima keadaan dengan lapang dada, 




g. Menghilangkan gejala-gejala yang disfungsional. 
h. Konselor membantu individu dalam menghilangkan atau menyembuhkan 
gejala yang menggangu sebagai akibat dari krisis. 
 
B. Konsep Kemandirian 
1. Pengertian Kemandirian 
Mandiri berasal dari kata diri, dimana setiap membahas kata mandiri 
tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai perkembangan diri itu 
sendiri. “Mandiri diartikan sebagai suatu kondisi di mana seseorang tidak 
tergantung kepada orang lain dalam menentukan keputusan dan adanya sikap 
percaya diri” (Chaplin, 1996: 105). Dalam pandangan konformistik/sudut 
pandang yang berpusat pada masyarakat, kemandirian merupakan konformitas 
terhadap prinsip moral kelompok rujukan. Oleh karena itu, “individu yang 
mandiri adalah individu yang berani mengambil keputusan dilandasi oleh 
pemahaman akan segala konsekuensi dari tindakannya” (Ali dan Asrori, 2005: 
110). 
“Mandiri merupakan suatu suasana di mana seseorang mau dan mampu 
mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam 
tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu demi pemenuhan 
kebutuhan hidupnya dan sesamanya” (Gea, 2003: 195). Kemandirian 
mempunyai kecenderungan bebas berpendapat. Kemandirian merupakan suatu 
kecenderungan menggunakan kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan 
suatu masalah secara bebas, progresif, dan penuh dengan inisiatif. Menurut 
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Desmita (2009: 185) kemandirian atau otonom merupakan “kemampuan untuk 
mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara 
bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan 
keragu-raguan”. Dalam berkembangnya kemandirian individu dapat ditentukan 
ketika individu mampu atau tidak dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
yang dihadapi. 
Mustari (2011: 94) berpendapat orang yang “mandiri adalah orang yang 
cukup diri (self-sufficient), yaitu orang yang mampu berfikir dan berfungsi 
secara independen tidak perlu bantuan orang lain, tidak menolak resiko dan 
bisa memecahkan masalah, bukan hanya khawatir tentang masalah-masalah 
yang dihadapinya”. Orang yang mandiri akan percaya pada keputusannya 
sendiri serta jarang meminta pendapat atau bimbingan orang lain. Familia 
(2006: 23) mengungkapkan seseorang dikatakan mandiri apabila “orang 
tersebut mampu mengarahkan dan mengurus diri sendiri”. Menurut Erikson 
(dalam Desmita, 2009: 185) menyatakan “kemandirian adalah usaha untuk 
melepaskan diri dari orangtua dengan maksud untuk menemukan dirinya 
melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan kearah 
individualitas yang mantap dan berdiri sendiri”. Kemandirian biasanya ditandai 
dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur 
tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-




Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa, mandiri 
adalah suatu keadaan yang mampu mengarahkan diri dengan segala daya 
kemampuan diri sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain yang terwujud 
dalam tindakan nyata untuk menghasilkan sesuatu dalam pemenuhan 
kebutuhan hidupnya. Hal ini berarti bahwa orang yang berperilaku mandiri 
mempunyai kemampuan untuk menemukan sendiri apa yang dilakukan, 
menentukan dalam memilih kemungkinan-kemungkinan dari hasil 
perbuatannya dan akan memecahkan sendiri masalah-masalah yang dihadapi 
tanpa harus mengharapkan bantuan orang lain. 
Kemandirian dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai cara 
bersikap, berfikir, dan berperilaku individu secara nyata yang menunjukkan 
suatu kondisi mampu mengarahkan diri dengan segala kemampuan yang 
dimiliki, tidak bergantung kepada orang lain dalam hal apapun, dan 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Nilai kemandirian merupakan salah satu nilai karakter yang 
dikembangkan dalam pendidikan karakter pada jalur pendidikan menengah 
pertama. Nilai karakter yang dikembangkan tersebut tercakup dalam lima 
kategori (Kemendiknas, 2010), diantaranya nilai karakter dalam hubungannya 
dengan Tuhan, nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, nilai 
karakter dalam hubungannya dengan sesama, nilai karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan, dan nilai karakter dalam hubungannya 
dengan kebangsaan. Setiap kategori karakter tersebut terdapat nilai-nilai yang 
akan dikembangkan dan nilai karakter mandiri berada dalam kategori nilai 
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karakter yang hubungannya dengan diri sendiri. Nilai kemandirian 
didefinisikan oleh Kemendiknas (2010: 17) sebagai “Sikap dan perilaku yang 
tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas”. 
 
2. Ciri-Ciri Kemandirian 
Gea (2003: 195) mengatakan bahwa individu dikatakan mandiri apabila 
memiliki lima ciri sebagai berikut : 
a. Percaya diri, adalah meyakini pada kemampuan dan penilaian diri sendiri 
dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. 
b. Mampu bekerja sendiri, adalah usaha sekuat tenaga yang dilakukan secara 
mandiri untuk menghasilkan sesuatu yang membanggakan atas 
kesungguhan dan keahlian yang dimilikinya. 
c. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, adalah 
mempunyai keterampilan sesuai dengan potensi yang sangat diharapkan 
pada lingkungan kerjanya. 
d. Menghargai waktu, adalah kemampuan mengatur jadwal sehari-hari yang 
diprioritaskan dalam kegiatan yang bermanfaat secara efesien. 
e. Tanggung jawab, adalah segala sesuatu yang harus dijalankan atau 
dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan sesuatu yang sudah menjadi 
pilihannya atau dengan kata lain, tanggung jawab merupakan sebuah amanat 
atau tugas dari seseorang yang dipercayakan untuk menjaganya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Desmita (2009: 185-186) 
mengemukakan orang yang mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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a. Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri. 
b. Mampu mengambil keputusan dan inisistif untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
c. Memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
d. Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Sedangkan Familia (2006: 45) berpendapat anak yang mandiri memiliki 
ciri khas sebagai berikut: “Mempunyai kecenderungan memecahkan masalah 
daripada berkutat dalam kekhawatiran bila terlibat masalah, tidak takut 
mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan baik buruknya, percaya 
terhadap penilaian diri sendiri sehingga tidak sedikit-sedikit bertanya atau 
meminta bantuan, mempunyai kontrol yang lebih baik terhadap hidupnya”.  
Secara sederhana peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban 
orang tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi hak-hak 
(kebutuan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara 
mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa, 
sungguh sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan 
perkembangan dirinya sebagai pribadi. Sikap orang tua sangat memengaruhi 
perkembangan anak. Sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau 
acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau 
membiarkan secara langsung memengaruhi reaksi emosional anak, (Hasbullah 
2011;88). 
Jas (2010: 36) mengatakan orang yang memiliki karakter kemandirian 
terlihat dalam sikap antara lain sebagai berikut : 
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a. Saat harus melakukan sesuatu tidak terlalu banyak meminta pertimbangan 
orang lain. 
b. Ketika harus mengambil resiko terhadap sesuatu tidak terlalu banyak 
berfikir. 
c. Tidak terlalu banyak ragu-ragu dan mengetahui resiko yang akan dihadapi. 
d. Mengetahui konsekuensi yang akan muncul dan mengetahui manfaat dari 
pekerjaan yang akan diambilnya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan diatas, maka 
ciri-ciri karakter mandiri dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Percaya diri 
b. Mampu bekerja sendiri 
c. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya 
d. Menghargai waktu 
e. Bertanggung jawab 
f. Memiliki hasrat bersaing untuk maju 
g. Mampu mengambil keputusan 
 
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian 
Sebagai hasil dari proses belajar pencapaian karakter mandiri 
dipengaruhi oleh banyak faktor, Ali dan Asrori (2005: 118-119) 
mengemukakan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi kemandirian 




a. Gen atau keturunan orang tua 
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali 
menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun faktor 
keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat 
bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang tuanya itu menurun 
kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya muncul berdasarkan cara 
orang tua mendidik anaknya. 
b. Pola asuh orang tua 
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi 
perkembangan kemandirian anak remajanya. Orang tua yang terlalu banyak 
melarang atau mengeluarkan kata ”jangan” kepada anak tanpa disertai 
dengan penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan 
kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan suasana aman 
dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran 
perkembangan anak. Demikian juga, orang tua yang cenderung sering 
membanding-bandingkan anak yang satu dengan lainnya juga akan 
berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan kemandirian anak. 
c. Sistem pendidikan di sekolah 
Sistem pendidikan di sekolah adalah sistem pendidikan yang ada di 
sekolah tempat anak dididik dalam lingkungan formal. Proses pendidikan di 
sekolah yang tidak mengembangkan demokratisasi pendidikan dan 
cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat 
perkembangan kemandirian siswa. Sebaliknya, proses pendidikan di sekolah 
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yang lebih menekankan pentingnya penghargaan terhadap anak dan 
penciptaan kompetensi positif akan memperlancar perkembangan 
kemandirian belajar. 
d. Sistem kehidupan di masyarakat 
Sistem kehidupan masyarakat yang menekankan lingkungan 
masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potensi remaja dalam bentuk 
berbagai kegiatan, dan tidak berlaku hierarkis akan merangsang dan 
mendorong perkembangan kemandirian remaja. 
Nilai Kemandirian sebagai salah satu tujuan pendidikan, maka perlu 
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Basri (2004: 53) 
ada fakto lain yang mempengaruhi kemandirian seseorang yaitu faktor di 
dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor yang terdapat di luar dirinya 
(faktor eksogen). 
Faktor endogen merupakan semua keadaan yang bersumber dari dalam 
dirinya, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan 
dengan segala perlengkapan yang melekat pada diri individu. Misalnya bakat, 
potensi intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya. Faktor eksogen adalah 
semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar dirinya. Faktor eksogen ini 
sering disebut dengan faktor lingkungan keluarga dab masyarakat. Misalnya 
pola pendidikan dalam keluarga, sikap orang tua terhadap anak, lingkungan 
sosialekonomi. 
Dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan nilai 
kemandirian siswa di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor gen atau keturunan, 
24 
 
pola asuh orang tua, sistem pendidikan disekolah dan sistem kehidupan di 
masyarakat ikut mempengaruhi perkembangan nilai kemandirian siswa. Selain 
itu juga ada beberapa faktor lain yaitu faktor dari dalam diri individu maupun 
dari luar diri individu. Siswa dapat berperilaku mandiri tidak dapat lepas dari 
faktorfaktor yang mempengaruhi perkembangan kemandiriannya. 
 
C. Konsep Perilaku Kewirausahaan Peserta Didik  
1. Pengertian Perilaku 
Menurut “Kast dan James E. Roseszweig (2017: 88) mengartikan bahwa 
perilaku adalah cara bertindak seseorang dalam melaksanakan kegiatannya. 
Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu ini tidak timbul dengan 
sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus atau dorongan yang diterima 
oleh seseorang baik stimulus internal maupun eksternal. 
Menurut Walgito dalam Ismail Nawawi Uha (2010: 76) mengartikan 
bahwa  perilaku adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia. 
Sementara menurut Okviana, (2015) Perilaku adalah segenap manifestasi 
hayati individu dalam berinteraksi dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang 
paling nampak sampai yang tidak tampak, dari yang dirasakan sampai paling 
yang tidak dirasakan. Sedangkan menurut Wawan (2011) Perilaku merupakan 
suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi 
dan tujuan baik disadari maupun tidak. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud perilaku merupakan hasil daripada segala macam pengalaman serta 
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interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi seorang 
individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. 
 
2. Pengertian Kewirausahaan 
Secara etimologi, Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Kata 
wira berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah 
berani dan berwatak agung. Usaha adalah perbuatan amal, bekerja, dan berbuat 
sesuatu. Secara epistimologi, kewirausahaan adalah nilai yang diperlukan 
untuk memulai suatu usaha atau proses dalam mengerjakan suatu yang baru 
dan sesuatu yang berbeda (Novian, 2012: 14) 
Menurut Peter F. Drucker, inti dari kewirausahaan adalah kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif 
dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang (Suryana, 2010: 24). Sementara 
Scarborough dan Zimmerer mendefinisikan wirausaha adalah orang yang 
menciptakan suatu bisnis baru dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian 
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan dan pertumbuhan dengan cara 
mengenali peluang dan mengombinasikan sumber-sumber daya yang 
diperlukan untuk memanfaatkan peluang tersebut (Suryana, 2010: 25) 
Ahmad Sanusi (2011: 42) berpendapat, Kewirausahaan diartikan sebagai 
suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar sumber, daya, 
tenaga penggerak, siasat, nilai dan hasil bisnis. Dan Suryana (2010: 27) 
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mengatakan, Kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas dan tindakan 
yang berhubungan dengan perolehan peluang dan penciptaan organisasi usaha. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan adalah  nilai-nilai yang membentuk karakter dan perilaku 
seseorang yang selalu kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan 
berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. 
 
3. Jenis-jenis Kewirausahaan 
Menurut Williamson dalam Winardi (2003: 4), terdapat beberapa jenis 
kewirausahaan, yaitu: 
a. Innovating Entrepreneurship; Bereksperimentasi secara agresif, terampil 
mempraktekkan transformasitransformasi atraktif. 
b. Imitative Entrepreneurship; Meniru inovasi yang berhasil dari para 
Innovating Entrepreneur. 
c. Fabian Entrepreneurship; Sikap yang teramat berhati-hati dan sikap 
skeptikal tetapi yang segera melaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas 
sekali, apabila mereka tidak melakukan hal tersebut, mereka akan 
kehilangan posisi relatif pada industri yang bersangkutan. 
d. Drone Entrepreneurship; Penolakan untuk memanfaatkan peluang-peluang 
untuk melaksanakan perubahan-perubahan dalam rumus produksi sekalipun 





4. Prinsip-prinsip Kewirausahaan 
Kewirausahaan menyangkut semua aspek kehidupan manusia, tidak 
hanya terbatas pada kehidupan ekonomi melainkan juga semua aspek-aspek 
kehidupan lainnya, termasuk bagi dunia pendidikan. 
Menurut Ahmad Sanusi (2011: 71), Setidaknya ada enam prinsip yang 
harus yang harus ada dalam kewirausahaan : 
a. Percaya diri dan optimis 
Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan keyakinan 
seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan. Dalam praktiknya ini 
merupakan sikap dan keyakinan untuk menilai, melakukan dan 
menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang dihadapi. Oleh sebab itu 
kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan, optimisme, individualitas, dan 
tidak ketergantungan seseorang yang memiliki kepercayaan diri cenderung 
memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk mencapai keberhasilan. 
b. Berorientasi Tugas dan Hasil 
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil adalah orang 
yang selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada 
laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan 
kuat, energik dan berinisiatif. 
c. Keberanian Mengambil Resiko 
Kemauan atau kemampuan untuk mengambil resiko merupakan salah 
satu nilai utama dalam kewirausahaan. Wirausaha yang tidak mau 
mengambil resiko akan sukar memulai atau berinisiatif. Orang yang berani 
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menanggung resiko adalah orang yang selalu ingin jadi pemenang dan 
memenangkan dengan cara yang baik. Keberanian menanggung resiko 
menjadi nilai kewirausahaan adalah pengambilan resiko yang penuh dengan 
perhitungan dan realistik. Kepuasan yang besar diperoleh apabila berhasil 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara realistik. 
d. Kepemimpinan 
Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan, 
kepeloporan dan keteladanan. Ia selalu ingin tampil berbeda, lebih dulu dan 
lebih menonjol. Dengan menggunakan kemampuan kreativitas dan 
keinovasiannya, ia selalu menampilkan barang dan jasa-jasa yang 
dihasilkannya dengan lebih cepat, lebih dulu dan segera berada di pasar. 
Selalu menampilkan produk dengan jasa- jasa baru dan berbeda sehingga 
mampu menjadi pelopor baik dalam proses produksi maupun pemasarannya. 
Juga mampu memanfaatkan perbedaan sebagai suatu yang menambah nilai. 
Karena itu perbedaan bagi seseorang yang memiliki jiwa kewirausahaan 
merupakan sumber pembaharuan untuk menciptakan nilai. Ia selalu ingin 
bergaul untuk mencari peluang, terbuka untuk menerima kritik dan saran 
yang kemudian dijadikan peluang dalam karya dan karsanya, dan selalu 
ingin tampil baru dan berbeda. Karya dan karsa yang berbeda akan 
dipandang sebagai sesuatu yang baru dan dijadikan peluang. 
e. Berorientasi ke masa depan 
Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki 
perspektif dan pandangan ke masa depan. Karena ia berpandangan yang 
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jauh ke depan, maka selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya. Kuncinya 
pada kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan 
waktu yang sudah ada sekarang. Meskipun dengan resiko yang mungkin 
terjadi, ia tetap tabah untuk mencari peluang dan tantangan demi 
pembaharuan masa depan. Pandangan yang jauh ke depan membuat 
wirausaha tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang sudah ada 
sekarang. Oleh sebab itu ia selalu mempersiapkannya dengan mencari suatu 
peluang baru. 
f. Keorisinalan: kreatifitas dan keinovasian 
Nilai inovatif, kreatif dan fleksibel, merupakan unsur-unsur 
keorisinalan seseorang. Wirausaha yang inovatif adalah orang yang kreatif 
dan yakin dengan adanya cara-cara baru yang lebih baik. Ciri-cirinya adalah 
tidak pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini meskipun cara 
tersebut cukup baik, selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya, dan 
selalu ingin tampil berbeda atau selalu memanfaatkan perbedaan. Dan 
berikut ini adalah ciri-ciri inovasional personality yang kreatif. 
 
5. Karakteristik Kewirausahaan 
Menurut Scarborought dan Thomas W. Zimmerer ada delapan 
karakteristik kewirausahaan, antara lain (Suryana, 2006: 24) : 
a. Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas usaha- 
usaha yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki tanggung jawab akan 
selalu mawas diri. 
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b. Preference for moderate risk, yaitu lebih memilih risiko yang moderat, baik 
yang terlalu rendah maupun yang terlalu tinggi. 
c. Confidence in their ability to success, yaitu memiliki kepercayaan diri untuk 
memperoleh kesuksesan. 
d. Desire for immediate feed back, yaitu selalu menghendaki umpan balik 
dengan segera. 
e. High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk 
mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik. 
f. Future orientation, yaitu berorientasi serta memiliki perspektif dan 
wawasan jauh ke depan. 
g. Skill at organizing, yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan 
sumberdaya untuk menciptakan nilai tambah. 
h. Value of achievement over money, yaitu lebih menghargai prestasi dari pada 
uang. 
 
6. Pengertian Peserta Didik 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003), peserta 
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. 
Menurut Sudarwan Danim (2010: 11) “Peserta didik merupakan sumber 
utama dan terpenting dalam proses pendidikan formal”. Peserta didik bisa 
belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa adanya peserta 
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didik. Oleh karena itu kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam 
proses pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut 
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Sudarwan Danim (2010: 12) 
menambahkan bahwa terdapat hal-hal essensial mengenai hakikat peserta 
didik, yaitu: 
a. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi potensi dasar 
kognitif atau intelektual, afektif, dan psikomotorik. 
b. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi periodesasi 
perkembangan dan pertumbuhan, meski memiliki pola yang relatif sama. 
c. Peserta didik memiliki imajinasi, persepsi, dan dunianya sendiri, bukan 
sekedar miniatur orang dewasa. 
d. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi kebutuhan 
yang harus dipenuhi, baik jasmani maupun rohani, meski dalam hal-hal 
tertentu banyak kesamaan. 
e. Peserta didik merupakan manusia bertanggung jawab bagi proses belajar 
pribadi dan menjadi pembelajar sejati, sesuai dengan wawasan pendidikan 
sepanjang hayat. 
f. Peserta didik memiliki adaptabilitas didalam kelompok sekaligus 
mengembangkan dimensi individualitasnya sebagai insan yang unik. 
g. Peserta didik memerlukan pembinaan dan pengembangan secara individual 
dan kelompok, serta mengharapkan perlakuan yang manusiawi dari orang 
dewasa termasuk gurunya. 
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h. Peserta didik merupakan insan yang visioner dan proaktif dalam menghadap 
lingkungannya. 
i. Peserta didik sejatinya berperilaku baik dan lingkunganlah yang paling 
dominan untuk membuatnya lebih baik lagi atau menjadi lebih buruk. 
j. Peserta didik merupakan makhluk Tuhan yang memiliki aneka keunggulan, 
namun tidak akan mungkin bisa berbuat atau dipaksa melakukan sesuatu 
melebihi kapasitasnya. 
Disamping itu Oemar Hamalik (2004: 99) menjelaskan bahwa Peserta 
didik merupakan salah satu komponen dalam pengajaran, disamping faktor 
guru, tujuan, dan metode pengajaran. Sedangkan Samsul Nizar (2002: 47) 
menjelaskan bahwa Peserta didik merupakan orang yang dikembangkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik adalah seseorang yang mengembangkan potensi dalam dirinya melalui 
proses pendidikan dan pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. Peserta didik bertindak sebagai pelaku pencari, penerima dan 
penyimpan dari proses pembelajaran, dan untuk mengembangkan potensi 
tersebut sangat membutuhkan seorang pendidik/guru. 
 
D. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Prilaku Kewirausahaan Peserta Didik. 
Secara khusus tugas guru bimbingan dan konseling dijelaskan dalam SK 
Mendikbut No. 25 tahun 1995 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan 
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fungsional guru dan angka kreditnya yang menggariskan bahwa tugas pokok guru 
bimbingan dan konseling di sekolah. 
Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bidang bimbingan pribadi, sosial, 
bimbingan belajar dan bimbingan karier serta semua termasuk kegiatan 
pendukung yang dihargai sebanyak 18 jam, kegiatan evaluasi pelaksanaan dalam 
bidang bimbingan pribadi, sosial,  bimbingan belajar dan bimbingan karier serta 
semua jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai sebanyak 6 jam, 
sebagaimana guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling atau konselor 
yang membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18 jam. Selebihnya 
dihargai sebanyak bonus dengan ketentuannya adalah 1015 siswa sebayak  2 jam, 
16-30 siswa sebanyak 4 jam, 31-45 siswa  sebanyak 6 jam, 46-60 siswa  sebanyak 
8 jam, 61-75 siswa sebanyak 10 jam, 76 atau lebih sebanyak 12 jam. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa layanan bimbingan dan konseling 
di sekolah telah memiliki pengaturan waktu pemberian layanan sesuai bidang 
layanan yang ada secara profosional. Hal tersebut jelas sangat membantu guru BK 
di sekolah dalam melaksanakan seluruh program layanan BK yang telah tersusun 
diawal masa pembelajaran. 
Bimbingan pribadi sosial adalah proses bantuan yang diberikan kepada 
individu yang bertujuan untuk membantu individu tersebut memahami dirinya 
sendiri, mengetahui bagaimana caranya berinteraksi dengan orang lain dan 
bersikap dengan mempertimbangkan keberadaan orang lain, memahami etika dan 
bersikap santun, membina sebuah keluarga serta memahami peran dalam 
tanggungjawab sosial (Gordon, 2013:13). Bimbingan pribadi sosial ini dimaksud 
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untuk mencapai tujuan tugas perkembangan pribadi sosial peserta didik dalam 
mewujudkan pribadi yang mampu menyesuaikan diri dan bersisialisasi dengan 
lingkungan secara baik (Syaodih, 2010:12). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa, bidang layanan bimbingan 
pribadi sosial diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam menangani masalah-masalah dirinya. Layanan 
bimbingan pribadi sosial bagi peserta didik akan terus berusaha mengurangi 
sampai seminimal mungkin dampak lingkungan dan bahkan mengupayakan 
dukungan yang lebih besar dan optimal terhadap pengembangan pribadi dan sosial 
di satu sisi dan sisi lainnya, memberikan kesempatan dan ruang sebesar-besarnya 
bagi pengembangan pribadi sosial yang di maksud agar dapat tersalurkan dan 
berkembang secara optimal, dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif, 
interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri dan 
sikap-sikap positif, serta keterampilan-keterampilan sosial pribadi yang tepat. 
Implemantasi layanan bimbingan pribadi sosial mengarah kepada sikap 
mandiri peserta didik. Kemandirian yang dimaksud adalah, suatu hal atau keadaan 
peserta didik untuk mampu berdiri sendiri tanpa bergantung atau mengandalkan 
orang lain (Kemendikbud, 1993). Peserta didik yang mandiri akan mampu 
menghadapi setiap masalah yang dihadapi dengan suatu sikap diri yang mantap 
dan optimal. Ia tidak mudah menyerah dan berputus asa, dan tidak juga mudah 
menyalahkan keadaan serta pihak lain. Kemandirian peserta didik ini menjadi 
modal awal bagi pembentukan prilaku profesional diri. 
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Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan (Goal Oriented) dengan 
kata lain, perilaku kita ada umumnya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Adapun tujuan spesifik, tidak senantiasa diketahui 
secara sadar oleh sang individu. Unit dasar perilaku adalah sebuah aktivitas, 
sesungguhnya kita dapat menyatakan bahwa perilaku merupakan suatu seri 
aktivitasaktivitas. 
Perilaku memiliki intensi untuk mengubah keadaan fisik atau psikologis 
menerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, dalam arti secara mental 
maupun psikologis (Dyaksini, 2003). Menurut Bringham (dalam Dayaksini, 2003) 
menyatakan bahwa perilaku mempunyai maksud menyumbang kesejahteraan 
orang lain. dengan kedermawanan, persahabatan, kerjasama, menolong, 
menyelamatkan dan pengorbanan merupakan bentuk-bentuk prilaku prososial. 
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut diatas, maka dapat ditegaskan 
bahwa yang dimaksud dengan perilaku dalam konteks penelitian ini adalah 
perubahan sikap dan tindakan peserta didik yang mengarah kepada suatu kegiatan 
yang positif guna menyumbang kesejahteraan hidup yang lebig baik. 
Berkaitan dengan pembahasan perilaku kewirausahaan, Heru Kristanto 
(2009)  mengartikannya sebagai kegiatan-kegiatan yang polanya dicirikan oleh 
unsur-unsur kewirausahaan. Teori-teori yang dapat menjelaskan perilaku 
kewirausahaan pada dasarnya disusun atas dasar unsur-unsur psikologi dan 
sosiologi. 
Sementara begawan manajemen modern Peter Drucker (Dalam Heru 
Kritanto, 2009) menyatakan bahwa kewirausahaan cenderung merupakan perilaku 
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ketimbang gejala keribadian. Ia menyebut tiga hal yang saling berkaitan dengan 
kewirausahaan, yakni Person, task dan organization context. Kata “person” 
merujuk pada motif , gaya, dan skill atau keahlian, sedangkan kata “Task” 
diartikan sebagai tugas yang dikerjakan oleh wirausahawan, seperti peran apa 
yang diamainkan, bisnis apa yang dijalankan, teknologi apa yang diterapkan, 
sumber apa yang digunakan serta jenis informasi model apa yang dibutuhkan dan 
sebagainya. Adapun kata “organization context” berkenaan dengan kemampuan 
mengembangkan organisasi secara dinamis dengan kekuatan visi pribadi dalam 
menangkap visi besar organisasi. 
Dari beberapa penjelasan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
prilaku kewirausahaan adalah suatu ilmu mengenai kemampuan seorang 
pengusaha dalam melihat peluang bisnis, berinisiatif serta kemampuan untuk 
memotivasi yang mendorong seseorang dalam berperilaku layaknya seperti 
seorang pengusaha. 
Peserta didik tingkat sekolah lanjutan adalah sekelompok orang yang 
berusia antara 15-18 tahun. Mereka dapat disebut sebagai usia sekolah remaja, 
usia yang sangat produktif. Perlu kiranya sumber daya manusia ini dioptimalkan 
kemampuannya dalam berwirausaha di era milenial ini dengan cara memberi 
pembekalan yang optimal tentang ilmu kewirausahaannya. Hal ini penting 
dilakukan agar selepas mereka lulus sekolah lanjutan nanti bisa mengoptimalkan 
dirinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui bekerja atau menciptakan 
lapangan kerja sebagai wirausaha, hingga pada akhirnya peserta didik tersebut 
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dapat dikatakan sebagai sosok pribadi yang memiliki kemandirian  prilaku 
kewirausahaan. 
Upaya untuk menumbuhkembangkan kemandirian prilaku kewirusahaan ini 
menjadi tugas dan tujuan dari layanan BK di sekolah. Peserta didik perlu 
diberikan motivasi bahwa mereka tidak lagi sebagai pencari kerja, tetapi sebagai 
pencipta lapangan pekerjaan. Hal tersebut yang melatarbelakangi perlu kiranya 
mempersiapkan peserta didik untuk mampu berwirausaha sedini mungkin dengan 
memberikan pelayanan bimbingan yang lebih terarah dan maksimal. 
Pemberian layanan bibimngan pribadi sosial dalam meningkatkan 
kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik merupakan bentuk tanggung 
jawab guru BK di sekolah guna mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
kepribadian yang terinternalisasi melalui nilai-nilai kewirausahaan, yang 
terintegrasi pada kepribadian kreatif sebagai nilai, gemar berusaha, tegar dalam 
berbagai tantangan, percaya diri, memiliki self determination atau locus of 
control, berkemampuan mengelola risiko, perubahan dipandang sebagai peluang, 
toleransi terhadap banyaknya pilihan, inisiatif dan memiliki need for achievement, 
perfeksionis, berpandangan luas, menganggap waktu sangat berharga serta 
memiliki motivasi yang kuat, dan karakter itu telah menginternalisasi sebagai 
nilai-nilai yang diyakini benar. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian Silviyana Dewi, tentang Pengembangan Kewirausahaan Peserta 
Didik Melalui Layanan Bimbingan Karier Di Kelas XII SMA Negeri 7 Binjai  
38 
 
Tahun Pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian yang dilakukan adalah korelasi 
kuantitatif. 
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa Pengembangan 
Kewirausahaan Peserta Didik Melalui Layanan Bimbingan Karier Di Kelas XII 
SMA Negeri 7 Binjai  Tahun Pelajaran 2014/2015 dapat dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan pedoman pelaksanaan penyelenggaraan layanan bimbingan 
karier di sekolah. 
Terdapat korelasi antara pengembangan kewirausahaan peserta didik 
melalui layanan bimbingan karier Di Kelas XII SMA Negeri 7 Binjai  Tahun 
Pelajaran 2014/2015 sebesar rxy= 0,521, tingkat hubungan ini termasuk pada 
interval tingkat hubungan sedang. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa 
pengembangan kewirausahaan peserta didik melalui layanan bimbingan karier 
di SMA Negeri 7 Binjai memiliki kaitan yang signifikan. 
Adapun pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan karier yaitu dengan 
melakukan tahapan-tahapan yang terdiri dari (a) Perencanaan kegiatan layanan, 
(b) Pelaksanaan/operasional kegiatan, (c) Evaluasi pelaksanan layanan, (d) 
Analisa hasil evaluasi, (e) Tindak lanjut, dan (f) Pelaporan hasil kegiatan. 
2. Penelitian Imam Hartoyo (Prodi BK Universitas Negeri Semarang 2014), 
tentang  Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Melalui Layanan Bimbingan 
Pribadi Sosial di SMA Negeri 07 Semarang. Jenis penelitian yang dilakukan 




Hasilnya adalah untuk mengembangkan jiwa wirausahaan  siswa di 
sekolah dapat ditempuh cara-cara : 
a. Memberi kesempatan kepada para siswa untuk menjaga koperasi di sekolah 
pada waktu sekolah belum mulai belajar (sebelum masuk jam pertama)  atau 
pada saat istirahat. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat jadwal piket 
jaga koperasi yang melibatkan siswa. 
b. Mengadakan bazar pada saat-saat tertentu, misalnya pada peringatan hari 
besar nasional atau peringatan hari besar agama dan juga pada saat 
bersamaan dengan pembagian rapor. Hal ini penting karena biaasanya orang 
tua yang mengambil rapor anaknya dapat melihat langsung bagaimana 
anaknya berlatih berwirausaha, sehingga dapat mendorong salah satu 
program komite sekolah untuk memfasilitasinya, 
c. Hasil kerjaan siswa pada mata pelajaran seni budaya dan mata pelajaran 
prakarya baik yang berupa barang seni maupun barang konsumsi dapat 
dijual lewat koperasi sekolah maupun melalui bazar siswa. Hal ini 
mempunyai keuntungan ganda yaitu melatih siswa berwira usaha juga 
memupuk kreativitas siswa, sehingga dapat menumbuhkan jiwa yang 
mandiri di masa depan. 
d. Mendorong kepada siswanya  yang berekonomi tingkat bawah yang 
kebetulan orang tuanya pedagang kecil (pedagang makanan kecil) agar 
berani dalam artian tidak malu  untuk membawa barang dagangannya untuk 
dijual di kelas atau di sekolah sebelum pelajaran jam pertama dimulai atau 
pada saat istirahat. 
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Persamaan pada penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang 
aspek wirausaha peserta didik melalui layanan bimbingan dan konseling (BK) di 
sekolah. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Di dalam sekolah menengah kejuruan (SMK) terdapat kurikulum mengenai 
kewirausahaan yakni adanya mata pelajaran tentang produk kreatif dan 
kewirausahaan yang di dalamnya menuntut peserta didik untuk menciptakan 
sesuatu hal yang baru serta memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang 
ruang lingkup kewirausahaan yang secara tidak langsung dapat membangkitkan 
semangat kemandiriannya. 
Perilaku atau sikap kewirausahaan merupakan sikap positif yang memiliki 
ciri berkemauan keras, berkeyakinan kuat atas kekuatan sendiri, jujur dan 
bertanggung jawab, mempunyai ketahanan fisik dan mental, tekun dan ulet untuk 
bekerja keras, berpikiran konstruktif dan kreatif, inovatif, berorientasi pada masa 
depan dan berani mengambil resiko. Kondisi tersebut berlaku pada Sekolah 
Menengah Kejuruan karena para lulusannya dipersiapkan untuk mampu bekerja 
secara mandiri atau berwirausaha. 
Layanan bimbingan dan konseling di rancang untuk membantu peserta didik 
dalam mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan pilihan pribadinya 
serta dapat membantu individu dalam memecahkan masalah khususnya perilaku 
konformitas peserta didik yang berlebihan. Dengan demikian, sudah menjadi 
tugas konselor untuk mengambil peran serta peduli dalam membantu peserta didik 
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mengatasi permasalahan-permasalahan yang dialaminya. Layanan bimbingan dan 
konseling juga diharapkan dapat menjadi suatu upaya dalam menunjang 
kompetensi atau kemampuan yang dimiliki peserta didik pada aspek 
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A. Pendekatan Dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode  naratif. 
Bogdan  dan Taylor  (1972 dalam Moleong 2007: 4) penelitian menggunakan 
pendekatan  kualitatif sebagai  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  
deskriptif  berupa  kata-kata tertulis  atau  lisan  dari  orang-orang  dan  
perilaku  yang  diamati. Melalui pendekatan kualitatif dapat mendapatkan data 
dan informasi secara langsung dari lapangan dan face to face oleh para subjek 
peneitian. Menurut Soehartono dkk (2002: 14), Pendekatan kualitatif yang 
digunakan bertujuan untuk memberikan gambaran dan uraian atas suatu 
keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti. 
Pendekatan  penelitian  kualititatif  merupakan  suatu  cara  yang  
digunakan  untuk menjawab  masalah  penelitian  yang  berkaitan  dengan  data 
berupa  narasi yang bersumber dari aktivitas wawancara, pengamatan, 
pengalian dokumen. Pendekatan  penelitian  kualitatif  membuka  ruang  yang  
cukup  bagi  dialog  ilmu    dalam  konteks  yang  berbeda, terutama apabila ia 
difahami secara mendalam dan  “tepat”.  Dalam  kaitan  ini,  serangkaian  
karakter, jenis dan dimensi dalam pendekatan kualitatif memberikan janji 
kepada ilmuwan sosial (Gumilar, 2005: 46). Adapun yang dimaksud metode 
naratif dalam penelitian ini adalah menceritakan kembali, karena itu 
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menentukan siapa yang akan menulis dan merekam cerita merupakan sebuah 
aspek mendasar dalam metode penelitian naratif (Kustanto, 2015: 113). 
Melalui pendekatan kualitatif dan metode naratif dalam penelitian ini, 
peneliti ingin melihat secara langsung dan menemukan jawaban atas 
permasalahan tentang kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik untuk 
diberi layanan bimbingan pribadi sosial pada kelas XI SMK 1 Brebes tahun 
pelajaran 2019/2020. 
 
2. Desain Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini didesain dalam beberapa tahap, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Langkah awal yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah 
penyusunan proposal yang berisi rancangan dan gambaran penelitian. Sesuai 
arahan dosen pembimbing peneliti berusaha menyusun proposal penelitian 
hingga dapat disetujui dan dikembangkan sesuai teori maupun metode 
penelitian yang digunakan. 
Setelah proposal penelitian disetujui berdasarkan masalah yang 
ditemukan, maka peneliti memilih guru bimbingan konseling dan juga 
peserta didik kelas XI SMK 1 Brebes untuk dijadikan responden dalam 
penelitian ini. Guru bimbingan konseling yang dipilih sebagai responden 
berjumlah 2 orang, sementara peserta didik yang dijadikan responden 
berjumlah 8 orang. Jadi jumlah responden dalam penelitian ini adalah 10 
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orang. Dan pada tahap persiapan ini peneliti mempersiapkan lembar 
pedoman wawancara dan pedoman observasi serta mempersiapkan surat 
izin penelitian dari instansi terkait. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan adalah tahap penggalian informasi data secara 
mendalam dari responden yang telah ditentukan. Dengan pegangan 
pedoman wawancara dan pedoman observasi yang dibuat pada tahap 
persiapan, peneliti akan menggali dan berusah untuk lebih mengenal objek 
penelitian. Dalam pedoman wawancara dan pedoman observasi peneliti 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan dan panduan observasi yang sesuai 
dengan tujuan penelitian yang telah disetujui oleh dosen pembimbing. 
Hingga pada akhirnya pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan 
analisis data yang berhasil dikumpulkannya. 
c. Tahap Pelaporan 
Pada tahap pelaporan peneliti melakukan kegiatan triangulasi data 
agar memperoleh keabsahan data. Hal ini dilakukan dengan mengecek 
kebenaran informasi yang didapat agar ada jaminan tentang kebenarannya. 
Peneliti akan membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan hasil observasi serta membandingkannya dengan 
informasi yang didapatkan dari orang lain yang memiliki kedektan dengan 
responden yang ada. Dan akhirnya peneliti menyusun laporan hasil 
pengumpulan data untuk dijadikan sebagai hasil penelitian yang selanjutnya 
dihubungkan dengan maksud dan tujuan penelitian ini dilakukan. 
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B. Prosedur Penelitian 
Lexy J. Moleong (2006;4) menyatakan bahwa prosedur penelitian kualitatif 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-
angka tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data 
yang mendalam dari fokus penelitian. Penelitian kualitatif selalu berusaha 
mengungkap suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil 
penelitian diarahkan dan ditekapkan pada upaya memberi gambaran secara 
obyektif dan sedetail mungkin tentang keadaan yang sebenarnya dari obyek studi. 
Penelitian kualitatif biasanya didesain secara longgar, tidak ketat, sehingga 
dalam pelaksanaan penelitian berpeluang mengalami perubahan dari apa yang 
telah direncanakan. Hal itu dapat terjadi bila perencanaan ternyata tidak sesuai 
dengan apa yang dijumpai di lapangan. Meski demikian, kerja penelitian mestilah 
merancang langkah-langkah kegiatan penelitian. Sugiyono (2010;43) menyatakan 
paling tidak terdapat tiga tahap utama dalam penelitian kualitatif yaitu: 
1. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan 
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas 
tentang informasi yang diperolehnya. 
2. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang 
diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. 
3. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan 
menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara mendalam tentang 
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fokus masalah. Hasilnya adalah tema yang dikonstruksi berdasarkan data yang 
diperoleh menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru. 
Secara spesifik, Sudjhana (2001;62) menjabarkan prosedur dalam tujuh 
langkah penelitian kualitatif yaitu: identifikasi masalah, pembatasan masalah, 
penetapan fokus masalah, pelaksanaan penelitian, pengolahan dan pemaknaan 
data, pemunculan teori, dan pelaporan hasil penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian dapat kita artikan sebagai tempat kita 
memperoleh keterangan penelitian. Sumber data bisa dari berupa dokumen- 
dokumen ataupun informan (orang) yang kita bisa gunakan sebagai tempat kita 
mendapat informasi atau data. 
Sugiyono (2016: 193) mengatakan bahwa pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat 
dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamia ( natural seting ), 
pada laboratorium dengan metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga pendidik 
dan kependidikan, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, 
diskusi, di jalan dan lain- lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer, adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti langsung 
dari lapangan. Data primer disebutkan sebagai data utama. Dalam penelitian ini 
sumber data primer adalah guru bimbingan konseling dan peserta didik kelas 
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XI SMK 1 brebes tahun pelajaran 2019/2020 yang telah ditetapkan untuk 
menjadi responden penelitian. 
Tabel 1. Data Responden Penelitian 
No Nama Guru Bimbingan 
Konseling (BK) 
Nama Peserta Didik 
Kelas XI 
1 Ade S.Pd Desiana K.D 
2 Ramadhon S.Pd Evan R.K 
3 Zein, S.Pd Hani Hapsari 
4 Sri Untung, S.Pd Nadia Dewi 
5 Nur Hidayah, S.Pd Wulandari Indah 
 
2. Data Sekunder, adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti. Sumber data sekuder yang dimaksud yaitu sumber dokumentar yang 
mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Selain 
sumber yang telah ada peneliti juga mengumpulkan data  yang sifatnya 
mendukung seperti, informasi tentang sekolah, literatur dan bacaan yang sesuai 
dengan permasalahan penelitian ini. 
 
D. Teknik dan Prosedur pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan dan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2012:224) 
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini dipergunakan berbagai 
teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut 
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digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang saling menunjang dan 
melengkapi tentang kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik untuk 
diberi layanan bimbingan pribadi sosial pada kelas XI SMK Brebes tahun 
pelajaran 2019/2020. 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. 
Observasi penelitian ini dilakukan dengan cara partisipan maupun non 
partisipan. Untuk mengumpulkan data dilakukan terjun dan melihat langsung 
kelapangan, terhadap objek yang diteliti. 
Sugiyono (2016: 2014) menyatakan observasi  adalah kegiatan pemuatan 
penelitian terhadap suatu objek. Teknik pengumpulan data yang tidak hanya 
mengukur sikap dari narasumber namun juga merekam fenomena yang terjadi. 
Dalam penelitian ini penulis langsng terjun ke lapangan menjadi partisipan 
guna mendapatkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non partisipan 
karena peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent. 
Instrument penelitian menggunakan observasi tersetuktur yaitu observasi yang 







Tabel 2. Pedoman Observasi Tentang Sekolah 
NO ASPEK / SUB. ASPEK JUMLAH 
ITEM 
1 Alamat/lokasi sekolah 1 
2 Profil sekolah 1 
3 Lingkungan fisik sekolah  1 
4 Unit kantor/ruang kerja 1 
5 Visi, misi dan tujuan Sekolah 1 
6 Ruang kelas 1 
7 Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 1 
8 Perpustakaan dan sarana belajar lainnya 1 




Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Kemandirian Perilaku 
Kewirausahaan Peserta Didik. 
NO ASPEK / SUB. ASPEK JUMLAH 
ITEM 
01 KEGIATAN PENDAHULUAN : 
A. Penyampaian Rencana Dan Tujuan Kegiatan. 




02 KEGIATAN INTI : 
C. Pemberian dan Penjelasan Materi 
D. Penerapan Strategi 
E. Penerapan Pendekatan 






03 KEGIATAN PENUTUP : 
G. Evaluasi Kegiatan 







Tabel 4. Pedoman Observasi Pemberian Layanan Bimbingan Pribadi 
Sosial. 
NO ASPEK / SUB. ASPEK JUMLAH 
ITEM 
01 KEGIATAN PENDAHULUAN : 
A. Penyampaian Rencana Dan Tujuan Kegiatan 




02 KEGIATAN INTI : 
C. Penjelasan Materi 
D. Pemberian Materi 
E. Penerapan Pendekatan 






03 KEGIATAN PENUTUP : 









Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar infomasi atau ide 
melalui tanya jawab, sehingga mendapatkan makna dalam suatu topik tertentu 
(Sugiyono, 231: 2016). Melalui teknik wawancara maka peneliti mendapat 
informasi secara langsung dari responden melalui percakapan langsung yang 
dilakukan dengan satu tujuan yang telah ditetapkan sebagai dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara  untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
Esterberg  (Sugiyono 2012: 233) mengemukakan beberapa macam 
wawancara yaitu wawancara tersetuktur, wawancara semitersetuktur, dan tidak 
tersetuktur. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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wawancara semitersetuktur digunakan menggunakan petunjuk umum 
wawancara (pedoman wawancara) yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan  
permasalahan yang lebih terbuka sehingga peneliti dapat menambah 
pertanyaan diluar pedoman wawancara untuk mengungkap ide dan pendapat 
dari responden. 
Tabel 4. Daftar Responden Yang Akan Diwawancarai 
NO N A M A STATUS DATA YANG DITANYAKAN 
1 Ade S.Pd Guru BK - Kegiatan pelaksanaan layanan 
Bimbingan Pribadi Sosial di kelas 
IX. 
- Pandangan terhadap kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
2 Ramadhon S.Pd Guru BK - Kegiatan pelaksanaan layanan 
Bimbingan Pribadi Sosial di kelas 
IX. 
- Pandangan terhadap kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
3 Zein, S.Pd Guru BK - Kegiatan pelaksanaan layanan 
Bimbingan Pribadi Sosial di kelas 
IX. 
- Pandangan terhadap kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
4 Sri Untung, S.Pd Guru BK - Kegiatan pelaksanaan layanan 




- Pandangan terhadap kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
5 Nur Hidayah, 
S.Pd 
Guru BK - Kegiatan pelaksanaan layanan 
Bimbingan Pribadi Sosial di kelas 
IX. 
- Pandangan terhadap kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
6 Desiana K.D Peserta 
Didik 
- Pendapat tentang kegiatan 
pelaksanaan layanan Bimbingan 
Pribadi Sosial. 
- Pemahaman tentang kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
7 Evan R.K Peserta 
Didik 
- Pendapat tentang kegiatan 
pelaksanaan layanan Bimbingan 
Pribadi Sosial. 
- Pemahaman tentang kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
8 Hani Hapsari Peserta 
Didik 
- Pendapat tentang kegiatan 
pelaksanaan layanan Bimbingan 
Pribadi Sosial. 
- Pemahaman tentang kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
9 Nadia Dewi Peserta 
Didik 
- Pendapat tentang kegiatan 




- Pemahaman tentang kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta 
didik. 
10 Wulandari Indah Peserta 
Didik 
- Pendapat tentang kegiatan 
pelaksanaan layanan Bimbingan 
Pribadi Sosial. 
- Pemahaman tentang kemandirian 




Teknik dokumentasi sangat dibutuhkan, sebab selain peneliti 
mendapatkan informasi yang dapat disimpulkan dan peneliti juga dapat 
memperkuat data tersebut dengan beberapa dokumetasi. 
Menurut Sugyiono ( 2014 : 82 ), Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan perlengkapan dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan 
dokumen foto atau vidio yang diambil secara langsung oleh peneliti. Dokumen 
yang akan dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini, antara lain : 
a. Foto dokumentasi selama kegiatan penelitian, antara lain: 
1) Foto saat wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru kelas XI, Guru BK, 
dan Peserta Didik kelas XI. 
2) Foto lingkungan sekolah. 
3) Foto kegiatan belajar mengajar. 
4) Foto kegiatan belajar kewirausahaan peserta didik.  
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b. Data jumlah guru dan karyawan  
c. Data peserta didik kelas XI 
d. Data tata tertib sekolah 
e. Data visi dan Misi Sekolah 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif juga memerlukan pengecekan keabsahan data 
dari proses pengumpulan data peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan 
dan triangulasi. Menurut Sugiyono, (2016: 366) bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), uji transferability  
(validitas eksternal), uji dependability (reliabilitas), serta uji, confirmability 
(obyektifitas). Dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan uji kredibilitas. Dalam menguji kredibilitas data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan peneliti adalah triangulasi 
teknik dan sumber. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Meleong (2005 : 327) perpanjang pengamatan berarti tinggal dilapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjang 
pengamatan berarti peneliti harus kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 
baru ditemui. Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan 
kembali untuk mengetahui kemandirian perilaku kewirausaan peserta didik 
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kelas XI untuk diberi layanan bimbingan pribadi sosial pada kelas XI SMK 1 
Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti 
menggali informasi dari guru bimbingan konseling lalu triangulasi ke peserta 
didik. Data dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, 
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari sumber data 
tersebut. 
3. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data pada sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, penelitian ini mengungkapkan data tentang kemandirian 
perilaku kewirausahaan peserta didik untuk diberi layanan bimbingan pribadi 
sosial pada kelas XI SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020 dengan teknik 
wawancara lalu dicek dengan tehnik observasi kemudian dengan dokumentasi. 
 
F. Teknik  Analisi Data 
Menurut sugiyono ( 2012:243) dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 
dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpuulan data yang 
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai 
datanya jenuh. Hal tersebut disampaikan juga Miles dan Huberman  (Sugiyono 
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2012:246) aktivitas dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga data jenuh. 
Aktivitas analisis data dalam penelitian ini yaitu data reduction, data 















1) Data Collection 
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat,didengar dan 
ditanyakan. Peneliti baru mengenal sepintas informasi yang diperoleh. Data 
yang dikumpulkan masih berupa data mentah didalamnya masih berupa 
informasi yang masih berpariasi dan belum tersusun secara jelas. Dalam 
penelitian ini, data collection yang dimaksud adalah data yang didapat dari 
DATA REDUCTION DATA DRAWING 
DATA DISPLAY DATA COLLECTION 
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hasil penentuan subyek penelitian oleh peneliti yang berupa. Sekolah, kepala 
skolah, guru bimbingan konseling dan peserta didik. 
2) Reduksi Data 
Data yang diperoleh dilapangan sangat banyak dan kompleks, maka dari 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Selain itu perlu dilakukan analisis 
melalui reduksi data. Sugiyono (2016 :338) Mereduksi data yaitu merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, 
Peneliti mencoba memilah data yang didapat dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi (terlampir) yang dilakukan terhadap subyek penelitian. 
Informasi dikumpulkan secara menyeluruh selanjutnya dipilah dan 
dikelompokan sesuai dengan maksud serta kepentingan penelitian ini. 
3) Penyajian Data (Data display) 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu menyajikan data. 
Menurut  Sugiyono (2016:341) dalam penelitian kualitatif ini dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel, grafik, phie chard pictogram dan sejenisnya. Penyajian 
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori dan sejenisnya. Penyajian data kualitatif sering menggunakan teks 
yang berbentuk naratif. Penyajian data yang yang dimaksud akan dijelaskan 
secara terinci pada Bab IV, yang dihasilkan dari upaya peneliti mereduksi data 
yang berkenaan dengan kemandirian perilaku kewirausahaan peserta didik 
untuk diberi layanan bimbingan pribadi sosial pada kelas XI SMK 1 Brebes 
tahun pelajaran 2019/2020. 
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4) Penarikan Kesimpulan (clonclustion drawing/ verification) 
Langkah yang dilakukan setelah penyajian data adalah menyimpulkan. 
Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016:345) penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang  valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Temuan Hasil Penelitian 
Fokus pemaparan dari penelitian ini yaitu Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Meningkatkan Kemandirian Perilaku 
Kewirausahaan Peserta Didik Kelas XI Pemasaran SMK 1 Brebes Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
Dalam penelitian kualitatif ini tidak semua kata-kata yang diucapkan 
responden, tidak semua catatan peristiwa atau kegiatan yang diamati, dan tidak 
semua kata/kalimat/sebaran angka dalam dokumen yang dikaji, harus ditulis 
dalam bagian paparan data, melainkan, data-data tersebut diolah terlebih 
dahulu, sehingga menjadi suatu informasi yang sesuai untuk menjawab 
rumusan masalah/fokus penelitian. Sehingga dalam paparan data penelitian ini 
yang dikemukakan adalah informasi dari hasil pengolahan data dari apa yang 
diungkapkan responden (hasil dari wawancara), hasil pengolahan data dari apa 
yang diamati (hasil dari observasi), hasil pengolahan data dari apa yang dikutip 
dari dokumen (hasil dari mengutip/mengolah data yang bersumber dari 
dokumen). 
Berdasarkan penjelasan pengertian di atas tersebut, maka peneliti 






a. Gambaran Sekolah 
Secara geografis SMK 1 Brebes terletak di Jalan Dr Setiabudi No. 17 
Desa Kaumanbaru Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Iawa Tengah, 
dengan luas tanah sebesar 8.105 M
2
. SMK 1 Brebes merupakan sekolah 
yang memiliki keberagaman keadaan peserta didik dan orang tuanya baik 
dari segi tingkat ekonomi, pendidikan dan agama, sehingga membutuhkan 
layanan yang beragam pula. Keberagaman tersebut dianggap sebagai modal 
dan tantangan agar cita-cita yang dituangkan dalam visi dan misi sekolah 
dapat terwujud dengan berkomitmen untuk membimbing peserta didik 
mencapai tujuan belajarnya, (hasil wawancara responden A No 2). 
b. Profil Sekolah 
Tabel 6 Profil SMK 1 Brebes (Yang Digaris Bawah Tolong Cari Informasi 
ke Sekolah) 
1 Nama Sekolah SMK Negri 1 Brebes 
2 NPSN 20321921 
3 Jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
4 Status Sekolah Negeri 
5 Alamat Sekolah Jalan Dr Setiabudi No. 17 Desa 
Kaumanbaru Kecamatan 
Brebes Kabupaten Brebes Iawa 
Tengah 
6 SK Pendirian Sekolah 421-2/003/XI/42/1985 
7 Tanggal SK Pendirian 01 Maaret 1985 
8 Status Kepemilikan Sekolah Pemerintah Daerah 
9 SK Ijin Operasional 421-2/003/XI/42/1985 
10 Tanggal SK Operasional 01 Maret 1985 





c. Program Dan Implementasi Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Di SMK 1 
Brebes. 
1) Integrasi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk kegiatan 
layanan BK di SMK 1 Brebes tercantum dalam Silabus dan RPP. 
2) Pengembangan Diri 
Kegiatan rutin sebagai penunjang layanan BK dan karakter adalah 
sebagai berikut; 
a) Budaya senyum, salam dan sapa 
b) Apel pagi guru, karyawan bersama peserta didik yang mendapat tugas 
(terjadwal perkelas). Kegiatan ini adalah mendisiplinkan guru, 
karyawan, dan peserta didik SMK 1 Brebes sebagai wujud rasa cinta 
tanah air dan bangsa serta meningkatkan jiwa sosial yang tinggi. 
c) Sebelum proses pembelajaran dimulai, dibiasakan dibuka dengan doa 
dan pemberian salam. 
d) Proses pembelajaran dengan kerja kelompok. 
e) Pemutaran lagu-lagu nasional dan lagu-lagu daerah di perdengarkan 
sebelum proses belajar dan saat istirahat. 
f) Proses pembelajaran diakhiri  dengan doa penutup. 
g) Kebersihan kelas dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir. 
h) Peserta didik pulang dengan bersalam-salaman dengan guru pengajar 







3) Kegiatan Ektrakulikuler 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam belajar yang 
bertujuan untuk menggali potensi peserta didik. Berikut ini adalah 
beberapa kegiatan Ektrakurikuler yang ada di SMK 1 Brebes, Olahraga 
(Bola Voli, Bola Basket, Sepak Bola, Gerak Jalan) dan Seni (Paduan 
Suara, Vokal Group, Musi/Band). Olah raga dan seni merupakan 
kegiatan ektrakulikuler pilihan bagi peserta didik. 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, peserta didik mendapat 
bimbingan secara pribadi dan kelompok yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan masing-masing peserta didik sesuai bidang 
kegiatan yang diikutinya. 
4) Kegiatan Kewirausahaan 
SMK 1 Brebes secara khusus mewajibkan setiap peserta didik 
terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan kewirausaah di sekolah sesuai 
jurusan yang ditempuhnya. Ada 6 jurusan pendidikan di SMK 1 Brebes, 
a) Otomatisasi & TK Perkantoran, b) Bisnis Daring dan Pemasaran, c) 











5) Struktur Organisasi Sekolah 
Struktur Organisasi SMK 1 Brebes Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
KEPALA SEKOLAH 





KOMITE         WAKASEK            KTU 





KESISWAAN          KURIKULUM     HUMAS             SARPRAS 
(Bagus Aryo, S.Pd)  (Dwi Joyo, S.Pd)      (Chandra, S.Pd)      (Herawati, S.Pd) 
 
d. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini Peneliti telah menentukan 11 Subyek Penelitian 
yang meliputi 1 (Satu) Kepala Sekolah, 5 (Lima) Guru BK, dan 5 (Lima) 
Orang Peserta Didik kelas XI SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020. 
Tabel 7. Daftar Responden Penelitian 
KODE N A M A STATUS 
A Drs. Bejo M.Pd Kepala Sekolah 
B Ade S.Pd Guru BK 





D Zein, S.Pd Guru BK 
E Sri Untung, S.Pd Guru BK 
F Nur Hidayah, S.Pd Guru BK 
G Desiana K.D Peserta Didik Kelas XI 
H Evan R.K Peserta Didik Kelas XI 
I Hani Hapsari Peserta Didik Kelas XI 
J Nadia Dewi Peserta Didik Kelas XI 
K Wulandari Indah Peserta Didik Kelas XI 
 
 
2. Deskripsi Hasil Wawancara , Observasi dan Dokumentasi Penelitian 
a. Bapak Drs. Bejo M.Pd. Kepala Sekolah SMK 1 Brebes 
Pak Hadi berusia 50, bertempat tinggal di Desa Banjaranyar  RT 01 
RW 004, Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes Jawa Tengah, merupakan 
lulusan S2 Program Administrasi Pendidikan di Universitas Negri Semarang 
(UNES) tahun 2005 yang sekarang menjadi PNS dan Guru. Beliau memiliki 
seorang istri dan tiga orang anak yang masing-masing berusia 22 tahun dan 
16 tahun. Beliau telah menjabat sebagai Kepala Sekolah di  SMK 1 Brebes 
selama 1,5 tahun mulai dari tahun 2019. Selama menjabat sebagai kepala 
sekolah Pak Bejo berusaha mengembangkan kegiatan-kegiatan akademik 
dan non akademik dalam upaya meningkatkan kemandirian prilaku 
kewirausahaan di sekolah dengan melibatkan peran serta seluruh perangkat 
sekolah dan peserta didik. Bagi Pak Bejo, keberhasilan  program akademik 
pesrta didik harus dibarengi dengan peningkatan kinerja perangkat sekolah 
yang ada dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggungjawabnya, hal ini 





baik serta kegiatan non akademik yang rutin berjalan di sekolah maupun 
luar lingkungan sekolah. 
Melalui wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Kepala Sekolah 
pada tanggal 20 februari 2020 dan melalui kegiatan observasi serta 
dokumentasi penelitian, maka dapat didapati keseriusan sikap dan kebijakan 
Kepala Sekolah yang sangat berpihak kepada program pengembangan diri 
peserta didik yang ada secara keseluruhan. Seperti yang terungkap dalam 
salah satu petikan  wawancara kepada Kepala Sekolah SMK 1 Brebes. 
 Pertanyaan; Bagaimana Layanan BK Di SMK 1 Brebes? 
 Jawab; SMK 1 Brebes memiliki 5 orang guru BK yang masing-masing 
dari mereka memiliki kewajiban membimbing kurang lebih 150 orang 
peserta didik dengan program dan layanan BK yang telah tersusun 
baik di awal tahun pembelajaran. Dan selama ini saya terus ikut 
mengawasi dan mengarahkan setiap kegiatan layanan BK di SMK 1 
Brebes secara langsung. 
(Wawancara Kode A No 2) 
 Pertanyaan; Apa Program Sekolah  yang utama bagi  pengembangan 
kemandirian prilaku kewirausahaan Peserta Didik Di Sekolah?  
 Jawab; “Banyak Kegiatan-kegiatan Dan Program-program Sekolah, 
Baik Dlam Bidang Akademik Maupun Non Akademik Yang Mengarah 
Serta Membantu Peserta Didik Dalam Upaya Mengembangkan 
Kemandirian Prilaku Kewirausahaan, Seperti Memasukkan Rancangan 





Pelajaran Yang Diberikan, Kegiatan Ekstrakulikuler dan Mengadakan 
Kegiatan-kegiatan Non Akademik. 
(Wawancara Kode A No 3) 
 Pertanyaan;  Apakah Sekolah Menyediakan Sarana dan Prasarana 
Dalam Menunjang Pengembangan Kemandirian Prilaku Kewirausahaan 
Peserta Didik? 
 Jawab; “Fasilitas dan alat bantu dalam menunjang Pengembangan 
Kemandirian Prilaku Kewirausahaan Peserta Didik di sekolah cukup 
memadai, sekolah setiap tahun tetap mengalokasikan dana bantuan 
yang didapat sekolah untuk terus melengkapi kebutuhan yang 
dimaksud”. 
(Wawancara Kode A No 4) 
Dari hasil observasi dan dokumentasi, peneliti mendaapatkan banyak 
informasi tentang kegiatan-kegiatan dan program-program sekolah baik 
yang bersifat akademik maupun non akademik yang memang jelas berkaitan 
dengan pengembangan kemandirian prilaku kewirausahaan Peserta Didik, 
dan sebagian yang dimaksud telah dituliskan peneliti pada sub bagian 
program dan implemntasi pendidikan di sekolah. 
b. Bapak Ade, S.Pd. Guru BK SMK 1 Brebes, 
Pak Ade berusia 37 tahun dan beralamat rumah di Desa Kalipucang 
RT 03 RW 04 Kecamatan Jatibarang. Kabupaten Brebes Jawa Tengah. 
Beliau menjabat sebagai PNS dan guru BK di SMK 1 Brebes sejak tahun 





Pendidikan Program Studi Bimbingan Konseling. Pak Ade memiliki 
seorang istri dan dua orang anak yang berusia 7 tahun dan 3 tahun. 
Pak Ade melaksanakan tugasnya sebagai guru BK di SMK 1 Brebes 
dengan penuh tanggung jawab. Segala program sekolah yang telah 
ditetapkan dapat beliau ikuti dan jalankan dengan baik. Pak Ade juga 
memiliki kepribadian yang supel dan komunikatif, baik terhadap peserta 
didik, rekan guru serta kepada seluruh karyawan sekolah yang ada, hal ini 
dapat dinilai ketika peneliti mengadakan wawancara serta observasi 
terhadap dirinya. 
Melalui hasil wawancara didapat pandangan Pak Ade terhadap 
pengembangan kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik menjadi 
suatu bagian yang sangat penting dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Menurutnya, peran serta seluruh perangkat sekolah, peserta didik bahkan 
orang tua murid tidak dapat dilepaskan pengembangan kemandirian prilaku 
kewirausahaan peserta didik, sehingga apa yang dilakukan Pak Ade dalam 
upaya tersebut selalu memiliki komunikasi yang baik dengan orang tua dan 
peserta didik yang ada. 
Sementara hasil observasi dan dokumentasi dapat diungkapkan 
beberapa hal sebagai berikut tentang sosok Pak Ade sebagai guru BK di 
SMK 1 Brebes Dalam kegiatan pemberian layanan BK di dalam kelas, Pak 
Ade selalu berusaha menyatakan perkataan-perkataan motivasi dan bijak 
kepada peserta didik dan sangat sering beliau juga mengadakan kegiatan 





memahami pemberian layanan BK yang dimaksud. Pak Ade menjadi salah 
satu guru yang sangat disukai setiap peserta didik, sifat pendidik dan 
pembimbing dalam dirinya sangat dominan dan terungkap. Sikap ramah dan 
tutur kata yang baik dalam memberikan layanan BK di kelas menjadi salah 
satu kelebihan yang dimiliki Pak Ade  dan patut dibanggakan. 
c. Bapak Ramadhon, S.Pd Guru BK SMK 1 Brebes 
Usia Pak Ramadhon 40 tahun, merupakan PNS dan guru BK SMK 1 
Brebes sejak tahun 2012, Alamat Rumah Dukuh Dermani RT 03 RW 02 
Desa Tegalsari Barat, Pendidikan Terakhir Pak Ramadhon adalah tingkat S1 
Pendidikan Program Studi Bimbingan Konseling. Pak Ramadhon memiliki 
seorang istri dan 4 (empat) orang anak, 
Pak Ramadhon memiliki dedikasi dalam pengabdiannya sebagai guru 
BK sangat baik, totalitas dan sikap profesional selalu diutamakan dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Beliau tidak pernah segan untuk 
bertanya kepada pihak sekolah dan rekan kerja tentang perkembangan dan 
kehidupan peserta didik yang dibimbingnya. Pak Ramadhon merupakan 
sosok ayah yang sangat sibuk dengan pekerjaan sehari-harinya, namun 
Beliau tidak serta merta melupakan atau mengabaikan tanggung jawabnya 
dalam memperhatikan kehidupan keluarganya. Pak Ramadhon senantiasa 
berkomunikasi dengan anggota keluarga lain terutama kepada istri di rumah, 
keterbukaan dan perhatiannya kepada keluarga dapat menjadikan keluarga 






d. Bapak Zain, S.Pd Guru BK SMK 1 Brebes. 
Usia Pak Zain 30 tahun, alamat rumah Desa Jatibarang Kidul, RT 04 
RW 04 Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes, Pedidikan Terakhir S1 
Program Bimbingan Konseling. Merupakan guru honorer di SMK 1 Brebes 
sebagai guru BK. Beliau memiliki seorang istri dan seorang anak, menikah 
di usia 27 tahun menjadikan Pak Zain dapat disebut sebagai bapak muda. 
Kehidupan keluarganya boleh dikatakan sangatlah sederhana, selain 
menjadi guru honorer, Pak Zain dan istri mengembangkan juga usaha online 
dengan berbagai macam jenis produk yang ditawarkan. 
Sebagai guru honorer, Pak Zain tetap sangat memperhatikan 
perkembangan pendidikan dan tugas tanggung jawabnya di sekolah, beliau 
mengerjakan semua pekerjaannya dengan jiwa yang tulus dan tekun, 
kecintaannya terhadap peserta didik yang dibimbingnya menjadi alasan 
utama dirinya untuk terus mengabdikan diri bagi dunia pendidikan. 
Baginya, dunia pendidikan sangatlah penting untuk menjadi alat 
pembentukan generasi bangsa yang bermutu, beliau sangat memperhatikan 
perkembangan peserta didiknya. Saat proses bimbingan dilaksanakan, maka 
Pak Zain tidak segan menjatuhkan disiplin kepada peserta didik yang lalai 
dan melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
e. Ibu Sri Untung, S.Pd Guru BK SMK 1 Brebes 
Usia Ibu Siti 30 tahun, merupakan guru honorer di SMK 1 Brebes dan 
mendapat tugas sebagai salah satu guru BK di sekolah. Pendidikan terakhir 





Rumah Desa Petunjangan RT 02 RW 04 Kecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes. Selain sebagai guru honorer di SMK 1 Brebes, ibu Sri adalah 
seorang ibu rumah tangga yang memiliki satu orang anak dan seorang 
suami, 
Kegiatan sehari-hari di luar jam sekolah adalah menjalankan usaha 
jual beli peralatan rumah tangga di rumahnya, atau rumah yang dijadikan 
toko perlengkapan rumah tangga. Dapat dibayangkan, betapa sibuk dan 
repotnya kegiatan sehari-harinya, ia sering kehabisan waktu untuk dapat 
fokus menjalankan setiap aktifitas yang ada, namun semua itu tetap ia jalani 
dengan penuh sukacita dan tanggung jawab. Sebagai guru BK di sekolah, 
ibu Sri dapat menjadi guru yang sangat disukai oleh peserta didik yang 
dibimbingnya. Sikap supel dan bersahabat serta memiliki wajah yang cantik 
menjadikan ibu Sri sebagai idola dikalangan peserta didik dan juga rekan 
sekerja di sekolah. Selain itu, ibu Sri adalah sosok guru yang mampu 
memahami dan sangat perduli terhadap anak. Didiknya. 
f. Ibu Nur Hidayah S.Pd Guru BK SMK 1 Brebes 
Usia Ibu Nur 26 tahun, merupakan guru honorer di SMK 1 Brebes dan 
menjabat sebagai guru BK di sekolah serta menjadi satu-satunya guru yang 
memiliki usia paling muda dari seluruh jumlah guru yang ada dan belum 
memiliki pasangan hidup atau belum menikah. Alamat rumah Desa 
Kaligangsa Kulon RT 03 RW 02 Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. 





Bimbingan dan Konseling, lulus perkuliahan sejak tahun 2014 dan langsung 
mengabdikan diri sebagai guru honorer di SMK 1 Brebes. 
Di awal pengabdiannya, ibu Nur hanya diberi tanggung jawab sebagai 
guru bantu saja dan sesekali membantu mengurus perpustakaan sekolah. 
Tugas sebagai guru BK di sekolah baru diterima ibu Nur empat tahun yang 
lalu. Beliau sangat memperhatikan segala hal yang dibutuhkan dalam 
membantu pekerjaannya di sekolah. Sikap profesional dengan dedikasi diri 
yang tinggi telah dimiliki sejak masa perkuliahaannya. Segala tanggung 
jawabnya mampu ia laksanakan dengan baik, maka tidak heran jika ibu Nur 
juga menjadi guru yang sangat dicintai dan disukai peserta didik di sekolah, 
bukan hanya untuk anak yang dibimbingnya tetapi hampir seluruh peserta 
didik di sekolah ikut menyukainya.  
g. Desiana K.D. Peserta Didik Kelas XI SMK 1 Brebes 
Desiana berusia 17 tahun, merupakan peserta didik kelas XI SMK 1 
Brebes untuk Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Memiliki prestasi 
dalam bidang pendidikan dan menjadi peserta didik yang memiliki nilai 
tertinggi di kelasnya, ia pandai dalam berbagai ilmu pendidikan dan sering 
mengikuti kegiatan lomba untuk mewakili sekolah. Prestasi akademik yang 
paling berkesan bagi dirinya adalah ketika ia mampu menjadi peraih nilai 
tertinggi untuk tingkat pararel di SMK 1 Brebes. 
Dalam kehidupan sosial di sekolah, Desiana merupakan anak yang 
sangat terbuka bagi teman-teman lainnya, sehingga Ia mampu memiliki 





dan teman-teman di sekolah mampu dilakukannya dengan baik dan lancar, 
serta memiliki rasa peduli yang tinggi antar sesama. Hal inilah yang 
membuat dirinya menjadi sosok pribadi yang sangat menyenangkan banyak 
pihak. Dengan kemampuan berkomunikasi yang cukup baik serta prilaku 
yang santun, telah mampu menjadikan dirinya menjadi sosok sentral di 
lingkungan sekolah serta memiliki pribadi yang penuh dengan bakat-bakat 
alami yang terus berekembang. 
h. Evan R.K. Peserta Didik Kelas XI SMK 1 Brebes 
Usia Evan saat ini 17 tahun, merupakan peserta didik kelas XI SMK 1 
Brebes untuk Jurusan Tehnik Komputer dan Jaringan, ia memiliki prestasi 
akademik sangat memuaskan, karena sudah tiga semester yang dilaluinya 
selalu menjadi peserta didik yang memiliki nilah raport tertinggi di 
kelasnya.  
Evan memiliki kepribadian yang baik, meski sering nampak terlihat 
malu-malu dalam sikap dan perilakunya, tetapi ia tidak pernah menunjukan 
sifat sombong dalam kesehariannya di sekolah. Evan memiliki beberapa 
teman baik dan sangat dekat di kelasnya. Ia mampu menciptakan rasa aman 
dan nyaman bagi teman-temannya, tidak jarang muncul ide-ide kreatif 
dalam bentuk permainan yang diciptakannya untuk mengajak temannya 
bermain. Ia juga memiliki rasa tanggung jawab diri yang kuat dalam 
melakukan serta mengerjakan setiap tugas-tugas sekolah, dan ia telah 
mampu membedakan antara tanggung jawab dirinya dengan waktunya 





i. Hani Hapsari. Peserta Didik Kelas XI SMK 1 Brebes 
Saat ini Usia Hani masih 16 tahun, merupakan peserta didik kelas XI 
SMK 1 Brebes untuk jurusan Tata Busana. Merupakan anak tunggal di 
dalam keluarganya. Di sekolah Hani lebih suka menyendiri, bahkan pada 
saat waktu istirahat sekolah Ia juga jarang terlihat bermain atau berkumpul 
dengan teman-temannya, ada kesan bahwa Hani terlalu membatasi dirinya 
dengan lingkungan sekolah. Tidak ada prestasi akademik yang ia miliki, 
sama seperti kebanyakan peserta didik yang lainnya, nilai mata pelajaran 
yang mampu ia dapat hanya sebatas nilai KKM atau lebih sedikit saja. 
Namun pada bidang non akademik, Hani memiliki banyak prestasi yang 
patut dibanggakan, dan ia sering meraih juara pertama dalam perlombaan-
perlomban tata busana yang diikutinya, baik pada tingkat antar sekolah 
maupun tingkat kota. 
Kegemaran Hani hanya berfokus pada bidang yang saat ini sedang 
dipelajarinya di sekolah, yaitu bidang tata busana. Hani sangat menikmati 
dan mencintai ilmu tata busana sejak ia masih sekolah di tingkat sekolah 
dasar (SD). Kecintaannya akan dunia tata busana terlihat jelas pada koleksi 
barang-barang miliknya yang dominan berupa berbagai jenis pakaian dan 
assesoris perlengkapan pakaian wanita. 
j. Nadia Dewi. Peserta Didik Kelas XI SMK 1 Brebes 
Usia Nadia 17 tahun, merupakan peserta didik kelas XI SMK 1 Brebes 
untuk Jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran, ia memiliki banyak prestasi di 





meraih peringkat pertama untuk nilai raportnya, dan dalam bidang non 
akademik Nadia banyak mengikuti kegiatan-kegiatan olah raga (Atletik, 
Renang dan Badminton) juga kegiatan kesenian (Menari dan Bernyanyi), 
banyak perlombaan-perlombaan pada kedua bidang tersebut yang 
diikutinya, dan sering pula Ia meraih hasil yang memuaskan dari setiap 
lomba. 
Kedua orang tuanya memiliki peranan yang penting bagi prestasi yang 
mampu diraih Nadia. Kedisiplinan dan hubungan yang baik selalu 
diterapkan oleh kedua orang tuanya di lingkungan rumah, dan hal ini telah 
membuat Nadia menjadi anak yang memiliki pertumbuhan serta 
perkembangan yang sangat baik. Ia mampu mengatur kegiatan kehidupan 
dirinya sehari-hari secara mandiri, meski terus ada dalam pengawasan dan 
bimbingan kedua orang tuanya. 
k. Wulandari Indah. Peserta Didik Kelas XI SMK 1 Brebes 
Usia Wulan saat ini 17 tahun, merupakan peserta didik kelas XI SMK 
1 Brebes untuk Jurusan Otomatisasi & TK Perkantoran. Wulan merupakan 
anak pertama dari tiga bersaudara, ia memiliki dua orang adik yang telah 
duduk di bangku sekolah tingkat menengah dan tingkat dasar. Ia memiliki 
kepribadian yang menarik, sikap dan gaya hidupnya yang supel terhadap 
lingkungan, membuat Wulan menjadi seorang peserta didik yang sangat 
disukai banyak kaum Adam. Namun semua itu tidak menjadikan Wulan 





Wulan lebih memiliki prestasi di bidang akademik, di kelasnya ia 
mampu menjadi yang terbaik dalam perolehan nilai raport disetiap 
semesternya. Memiliki daya ingat yang kuat atas setiap pelajaran yang ia 
terima. Wulan juga gemar membaca buku-buku pengetahuan diluar dari 
bidang keilmuan yang saat ini tempuh. Bagi dirinya, membaca adalah cara 
kedua bagi setiap orang yang ingin belajar tanpa batas. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Konsep Layanan Bimbingan Pribadi Sosial 
Bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu bidang layanan 
bimbingan yang ada di sekolah. Bimbingan pribadi sosial merupakan proses 
pemberian bantuan yang diberikan konselor sekolah kepada peserta didik. 
Berdasarkan pengertian para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa 
bimbingan pribadi sosial merupakan suatu bimbingan yang diberikan oleh 
seorang ahli (guru pembimbing) kepada individu atau sekumpulan individu 
(siswa), dalam membantu individu mencegah, menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah pribadi dan sosial, seperti penyesuaian diri 
dengan lingkungan, penyelesaian konflik serta pergaulan. 
Dapat diketahui bahwa tujuan dari layanan bimbingan pribadi sosial 
adalah membantu siswa untuk dapat mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, mampu memahami dan 
menerima kelebihan dan kekurangan diri, bersikap respek terhadap sesama 





mengambil keputusan secara efektif, memiliki rasa tanggung jawab, 
memiliki kemampuan berinteraksi sosial dan dapat menyelesaikan konflik 
pribadi maupun sosial. 
Bimbingan pribadi sosial diarahkan untuk memantapkan kepribadian 
dan mengembangkan kemampuan siswa dalam menangani masalah-masalah 
dirinya. Bimbingan ini merupakan layanan yang mengarah pada pencapaian 
pribadi yang seimbang dengan memperhatikan keunikan karakteristik 
pribadi serta ragam permasalahan yang dialami oleh siswa. Bimbingan 
pribadi sosial diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang 
kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem 
pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta keterampilan-
keterampilan pribadi-sosial yang tepat. 
Bimbingan pribadi- sosial tidak hanya sebatas pada pemberian 
bantuan kepada individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan pribadi ataupun sosial, akan tetapi dalam bimbingan pribadi 
sosial terdapat banyak fungsi di dalamnya. Menurut Sukardi (2008: 24) 
Fungsi bimbingan pribadi sosial ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
a. Berubah menuju pertumbuhan. 
b. Pemahaman diri secara penuh dan utuh. 
c. Belajar berkomunikasi yang lebih sehat. 
d. Berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat. 
e. Belajar untuk mengungkapkan diri secara penuh dan utuh. 





g. Menghilangkan gejala-gejala yang disfungsional. 
h. Konselor membantu individu dalam menghilangkan atau menyembuhkan 
gejala yang menggangu sebagai akibat dari krisis. 
Berdasarkan pemahaman di atas, peneliti telah berusaha mencari dan 
menggali tentang konsep layanan bimbingan pribadi sosial di SMK 1 
Brebes melalui wawancara yang telah dilakukan kepada guru BK yang ada. 
Berikut kutipan hasil wawancara kepada guru BK tentang konsep layanan 
bimbingan pribadi sosial di SMK 1 Brebes: 
 Pertanyaan Wawancara No 3; Apakah pengertian layanan bimbingan 
pribadi sosial menurut Bapak/Ibu? 
 Jawab; 
 Kode B; Layanan bimbingan pribadi sosial adalah adalah salah 
satu bidang layanan BK yang berorientasi kepada permasalahan 
pribadi dan permasalahan sosial pada peserta didik. 
 Kode C; Bidang layanan BK dalam menyelesaikan masalah-
masalah pribadi dan sosial peserta didik. 
 Kode D; Bidang layanan BK di sekolah untuk membantu siswa 
keluar dari masalah pribadi dan sosialnya. 
 Kode E; Merupakan salah satu bidang layanan BK yang berfokus 
pada permasalahan pribadi dan sosial peserta didik. 
 Kode  F: Bidang layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 3 terhadap responden dapat 





dikalangan guru BK SMK 1 Brebes merupakan salah satu bidang layanan 
BK di sekolah yang harus diberikaan kepada peserta didik agar peserta didik 
mampu keluar dari permasalahan pribadi dan sosialnya. Hal ini sesuai 
dengan pandangan W. S. Winkel (2006: 147), yaitu: Bimbingan pribadi 
sosial adalah bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan 
mengatasi pergumulan-pergumulan dalam hatinya sendiri dalam mengatur 
dirinya sendiri dibidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu 
luang, penyaluran nafsu seks dan sebagainya, serta bimbingan dalam 
membina hubungan kemanusiaan dengan sesama diberbagai lingkungan 
(pergaulan sosial). 
Pemahaman dan pengertian guru BK yang benar atas esensi dari 
layanan bimbingan pribadi sosial menjadi modal awal bagi semua guru BK 
yang ada untuk mampu menyelenggarakan program layanan yang 
dimaksud. Bimbingan pribadi sosial merupakan suatu bimbingan yang 
diberikan oleh seorang ahli (guru pembimbing) kepada individu atau 
sekumpulan individu (peserta didik), dalam membantu individu tersebut 
mencegah, menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi dan 
sosial, seperti penyesuaian diri dengan lingkungan, penyelesaian konflik 
serta pergaulan. 
 Pertanyaan Wawancara No 4: Apa tujuan yang hendak dicapai dalam 
layanan bimbingan pribadi sosial yang dilakukan Guru BK? 
 Jawab: 
 Kode B; Tujuan diadakannya layanan bimbingan pribadi sosial 





pribadi yang kuat dan memiliki jiwa sosial yang tinggi. Dan ketika 
peserta didik tersebut menghadapi masalah hidup maka ia telah 
mampu mencari jalan keluar bagi masalahnya sendiri. 
 Kode C; Tujuannya adalah, agar setiap peserta didik menjadi 
dewasa kepriabdiannya dan menjadi sehat jiwa sosialnya, 
sehingga ia mampu mengatasi segala permasalahan hidup yang 
ada. 
 Kode D; Tujuan layanan bimbingan pribadi sosial dialkukan 
adalah, supaya setiap peserta didik memiliki pribadi yang matang 
dan jiwa sosial yang tinggi guna menjalani serta menghadapi 
kehidupan yang nyata. 
 Kode E; Tujuan layanan bimbingan pribadi sosial dilakukan 
adalah untuk membantu peserta didik agar mampu mengembang 
setiap potensi diri yang dimilikinya. 
 Kode F; layanan bimbingan pribadi sosial bertujuan, agar setiap 
peserta didik dapat memiliki kepribadian yang baik dan mampu 
diamalkan bagi lingkungan sosial kehidupannya. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 4 kepada guru BK SMK 1 
Brebes, dapat disimpulkan bahwa pemahaman dari masing-masing guru BK 
yang ada terhadap tujuan layanan bimbingan pribadi sosial di sekolah hanya 
berfokus pada maslah pembentukan pribadi dan sosial peserta didik menjadi 
lebih baik, sehingga peserta didik tersebut mampu mengatasi segala masalah 





secara rinci menyebutkan tujuan yang ingin dicapai dari bimbingan pribadi 
sosial itu sedikitnya ada 11 tujuan yang hendak dicapai. 
Selain masalah penguatan dan pembentukan pribadi dan sosial yang 
baik, maka terdapat pula tujuan yang berorientasi kepada hasil dari 
pembentukan pribadi dan sosial peserta didik, seperti misalnya; memiliki 
kemampuan-kemampuan pribadi dan sosial, membantu peserta didik untuk 
dapat mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, mampu memahami dan menerima kelebihan dan 
kekurangan diri, bersikap respek terhadap diri sendiri juga sesama, dan pada 
akhirnya peseta didik dapat memiliki kemampuan melakukan pilihan yang 
sehat serta mampu mengambil keputusan secara efektif bagi setiap 
permasalahan hidup yang dihadapinya. 
 Pertanyaan Wawancara No 5: Apakah arah layanan bimbingan pribadi 
sosial bagi peserta didik? 
 Jawab: 
 Kode B; Arah layanan bimbingan pribadi sosial bagi peserta didik 
adalah, mempersiapkan dan membentuk peserta didik menjadi 
individu yang memiliki integrasi diri yang kuat. 
 Kode C; Arah dari  layanan bimbingan pribadi sosial adalah, 
membantu peserta didik untuk dapat memiliki pribadi dan jiwa 
sosial yang mantap. 
 Kode D; Arah layanan bimbingan pribadi sosial adalah, untuk 





masalah-masalah pribadi dan sosial, sehingga peserta didik 
memiliki kemampuan untuk menghadapinya. 
 Kode E; Arah layanan bimbingan pribadi sosial adalah, 
terbentuknya pribadi yang kuat  serta jiwa sosial yang tinggi pada 
peserta didik. 
 Kode F; Arah layanan bimbingan pribadi sosial adalah, untuk 
membantu peserta didik agar memiliki kepribadian dan jiwa sosial 
yang benar dan tepat. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 4 kepada guru BK SMK 1 
Brebes, dapat disimpukkan bahwa setiap guru BK di SMK 1 Brebes 
memiliki pemahaman tentang arah layanan bimbingan pribadi sosial yang 
beragam dan sangat simpel. Sementara menurut Akhmad Sukardi (2008; 
54), arah layanan bimbingan pribadi sosial dapat dirinci menjadi 10 pokok 
arahan, seperti pemantapan sikap dan kebiasaan peserta didik, pemantapan 
pemahaman tentang kekuatan diri sendiri, pemantapan pemahaman tentang 
bakat dan minat, dan seterusnya. 
Arah layanan bimbingan pribadi sosial menjadi sangat penting, untuk 
itu semua guru BK yang  ada harus memiliki sikap dan jiwa profesional 
dalam menjalankan tugas layanannya. Tugas pemantapan diri peserta didik 
dapat menjadi prioritas dan dasar untuk membentuk peserta didik yang 
tangguh. 
 Pertanyaan Wawancara No 6: Menurut Bapak/bu, apa fungsi dari 






 Kode B; Fungsi layanan bimbingan pribadi sosial bagi peserta 
didik adalah, untuk memndorong peserta didik menemukan 
pemahaman diri sendiri dan lingkungannya secara utuh. 
 Kode  C; Melatih peserta didik untuk dapat bertahan dan kelua 
dari permasalahn pribadi serta sosialnya. 
 Kode D; Membekali peserta didik dengan ketahanan diri yang 
kuat. 
 Kode E; Untuk meningkatkan kemampuan pribadi dan sosial 
peserta didik dalam kehidupannya. 
 Kode F; Untuk melatih dan membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan potensi diri. 
2. Konsep Kemandirian. 
Pengertian kata mandiri dari Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai hal atau keadaan menyangkut seseorang yang mampu berdiri sendiri 
atau tidak bergantung dengan orang lain dan keadaan (Depdikbud, 1993). 
Sementara Nuryoto (2003) mendefinisikan kata mandiri sebagai suatu 
kemampuan psycologis berupa prilaku sehari-hari yang mengandung unsur 
emosi. Mandiri berasal dari kata diri, dimana setiap membahas kata mandiri 
tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai perkembangan diri itu 
sendiri. “Mandiri diartikan sebagai suatu kondisi di mana seseorang tidak 
tergantung kepada orang lain dalam menentukan keputusan dan adanya 





Setiap individu sejak ia lahir tel;ah memiliki ketergantungan yang 
tinggi dari lingkungannya. Setelah beranjak dewasa dan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan, sikap ketergantungan tersebut akan 
mengalami perubahan menuju kepada sikap kemandirian (mandiri). 
Demikian halnya dengan peserta didik di sekolah yang memiliki tanggung 
jawab pribadi untuk dapat menunjukan prilaku mandiri dalam kehidupannya 
sehari-hari, baik dalam lingkungan sekolah maupun di lingkuungan ia 
berada. 
Kemandirian dalam konteks layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah memiliki makna bahwa peserta didik mampu keluar dan 
memecahkan setiap permasalahan kehiudupan yang dihadapinya secara 
mandiri. Kemandirian yang terbentuk dalam diri peserta didik melalui 
layanan bimbingan dan konseling diharapkan dapat menjadikan peserta 
didik tersebut lebih mampu merasakan, berpikir dan bertindak untuk 
berkembang lebih mantap ke arah yang kehidupan yang lebih baik. 
Manifestasi prilaku mandiri mengarah kepada aktifitas yang dilakukan 
diri sendiri dan dapat terlihat jelas dari berbagai ciri-ciri prilaku yang 
nampak. Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan pada 
landasan teori penelitian ini, maka ciri-ciri pribadi yang mandiri dapat 
diuraikan sebagai berikut; a. Memiliki Rasa percaya diri, b. Mampu bekerja 
sendiri, c. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan 





terhadap perbuatan diri, f. Memiliki hasrat bersaing untuk maju, g. Mampu 
mengambil keputusan. 
Nilai Kemandirian sebagai salah satu tujuan pendidikan perlu 
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan pendapat 
para ahli maka dapat disimpulkan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kemandirian peserta didik tersebut; a. Faktor gen atau 
keturunan, b. Pola asuh orang tua, c. Sistem pendidikan disekolah, d. Dan 
sistem kehidupan di masyarakat. 
Berdasarkan pemahaman di atas, peneliti telah mencari dan menggali 
tentang konsep kemandirian di SMK 1 Brebes melalui wawancara yang 
telah dilakukan kepada guru BK yang ada. Berikut kutipan hasil wawancara 
kepada guru BK tentang konsep kemandirian di SMK 1 Brebes: 
 Pertanyaan Wawancara No 7: Apa yang dimaksud dengan kemandirian 
peserta didik? 
 Jawab: 
 Code B; Kemandirian peserta didik artinya bahwa peserta didik 
telah mampu menghadapi berbagai masalah kehudupan yang 
dihadapinya. 
 Code C; Kemandirian bagi peserta didik sangat penting, karena 
hal tersebut akan menjadikan dirinya menjadi pribadi yang kuat 
dan bertanggungjawab. 
 Code D; Arti kemandirian peserta didik adalah, sikap atau prilaku 






 Code E; Yang dimaksud kemandirian peserta didik adalah, suatu 
sikap tanggung jawab diri yang dimiliki dan didapat peserta didik 
melalui proses pembelajaran serta proses bimbingan di sekolah. 
 Code F; Kemandirian peserta didik merupakan perwujudan dari 
kepribadian yang mantap dan sikap yang kuat dari dalam diri 
peserta didik untuk menghadapi segala permasalahn yang 
dihadapinya. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 7 kepada guru BK SMK 1 
Brebes, dapat disimpukkan bahwa seluruh guru BK di SMK 1 Brebes sangat 
memahami arti kemandirian peserta didik yang dibimbingnya. Pengertian 
tersebut menjadi dasar bagi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
di sekolah yang mereka selanggarakan. 
Sehubungan dengan implementasi dan peran layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah, maka salah satu produk prilaku yang diharapkan dari 
peserta didik ialah tercapainya kemandirian diri, dan menjadi tugas pokok 
yang ingin dicapai guru pembimbing di sekolah adalah mengarahkan peserta 
didik agar mampu mandiri dalam menghadapi permasalahn yang 
dihadapinya. Menurut Harlock (revisi,2013), tugas perkembangan yang 
harus diselesaikan setiap individu yaitu mencapai kemandirian diri agar 
mampu melepaskan ketergantungannya kepada orang tua dan orang dewasa 
lainnya. 







 Code B; Ciri-ciri kemandirian peserta didik antara lain, memiliki 
tanggung jawab, berani mengambil sikap dan keputusan, dewasa 
dalam pergaulan, mampu menghadapi masalah yang dihadapinya. 
 Code C; Peserta didik yang mandiri memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut, tidak manja, tidak mengandalkan orang lain, bertanggung 
jawab, dapat dipercaya, dan memiliki cita-cita yang jelas. 
 Code D; Ciri-ciri peserta didik yang mandiri adalah, memiliki rsa 
percaya diri yang kuat, bertanggung jawab atas tugas dan 
tanggung jawabnya, tidak mudah terbawa arus pergaulan yang 
negatif, kreatif dan inovatif dalam pergaulan, mampu menghargai 
waktu, dan mnguasai berbagai keahlian. 
 Code E; Ciri-ciri kemandirian peserta didik adalah, bertanggung 
jawab, dapat dipercaya, berani mengambil keputusan, trampil 
dalam berkarya, dapat bekerja sendiri maupun kelompok. 
 Code F; Ciri-ciri kemandirian peserta didik adalah, memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi, memiliki rasa tanggung jawab yang kuat, 
dapat dipercaya dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi 
berbagai masalah yang dihadapinya. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 8 kepada guru BK SMK 1 
Brebes, dapat disimpukkan bahwa seluruh guru BK di SMK 1 Brebes 
memiliki jawaban yang beragam namun saling melengkapi. Bahwa 





penting, karena dengan begitu setiap guru pembimbing akan lebih mudah 
untuk mengenali perkembangan setiap peserta didik yang dibimbingnya. 
Peran guru BK di sekolah dalam memandirikan peserta didik terwujud 
dalam pemberian penghargaan dan kepercayaan dalam individualitas, 
kebebasan memilih, pengambilan keputusan, dan memahami perkembangan 
psikologis peserta didik yang ada. Kemandirian peserta didik dapat 
berkembang secara optimal karena adanya dukungan dan kesempatan serta 
latihan-latihan pembentukan prilaku mandiri secara terus menerus dan 
berkesinambungan. 
 Pertanyaan Wawancara No 9: Faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kemandirian peserta didik? 
 Jawab: 
 Code B; Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian peserta 
didik adalah, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, ilmu 
pengetahuan dan pemebrian layanan BK di sekolah. 
 Code C; Faktor yang memepngaruhi kemandirian peserta didik 
adalah, Gen atau garis keturunan, kebudayaan dan kebiasaan di 
lingkungan, ilmu pendidikan, dan sistem kehidupan. 
 Code D; Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian 
peserta didik adalah, sifat dasar yang dimiliki, lingkungan rumah, 






 Code E; Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian peserta 
didik adalah, latar belakang budaya, nilai-nilai kehidupan, 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan kebiasaan hidup. 
 Code F; Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian peserta 
didik adalah, Gen atau garis keturunan, budaya dan adat istiadat, 
kebiasaan-kebiasaan di sekitar lingkungan rumah serta di sekolah, 
ilmu pengetahuan yang didapat. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 9 kepada guru BK SMK 1 
Brebes, dapat disimpukkan bahwa seluruh guru BK di SMK 1 Brebes telah 
memiliki pengertian dan pemahaman tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian peserta didik di sekolah. 
Menurut Eviana (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemandirian peserta didik antara lain; a) Pola asuh orang tua, keluarga 
menjadi pilar yang utama dalam membentuk anak menjadi pribadi yang 
mandiri, b) Usia, kemandirian peserta didik akan terus mengalami proses 
perubahan dan akan terus berkembang seiring dengan bertambahnya usia 
sesorang, c) Sekolah, pendidikan berperan memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bersikap mandiri melalui upaya mendidik, membimbing dan 
melatih, d) Fungsi sosial, merupakan dukungan penghargaan dan motifasi 
bagi prestasi peserta didik. 
Pendapat ahli di atas dapat dijadikan tolak ukur bagi pemahaman yang 
dimiliki oleh setiap guru BK di SMK 1 Brebes terhadap foktor-faktor yang 





3. Konsep Prilaku Kewirausahaan Peserta Didik 
Perilaku kewirausahaan peserta didik gabungan dari tiga kata yakni 
“perilaku kewirausahaan dan peserta didik” yang masing-masing memiliki 
arti sendiri-sendiri. Untuk itu peneliti akan menjabarkan pengertian dari kata 
perilaku, kewirausahaan dan peserta didik. memberikan pemahaman kita 
mengenai arti dari perilaku peserta didik, sebelumnya akan dipaparkan 
mengenai pengertian dari perilaku dan peserta didik. 
Perilaku sendiri dapat diartikan sebagai tingkah laku. Menurut “Kast 
dan James E. Roseszweig beliau mengartikan bahwa perilaku adalah cara 
bertindak seseorang dalam melaksanakan kegiatannya. Perilaku atau 
aktivitas yang ada pada individu ini tidak timbul dengan sendirinya, tetapi 
sebagai akibat dari stimulus atau dorongan yang diterima oleh seseorang 
baik stimulus internal maupun eksternal. 
Dari beberapa pendapat para ahli dalam kajian teori penelitian ini 
dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud perilaku merupakan hasil 
daripada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan 
lingkunganya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. 
Perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang 
berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. 
Sedangkan pengertian kewirausahaan adalah proses mengidentifikasi, 
mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi yang 
dimaksud tersebut adalah berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baik 





kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda. Kewirausahaan sebagai seseorang yang kreatif dalam 
membangun suatu usaha. 
Perilaku kewirausahaan peserta didik di SMK 1 Brebes adalah tingkah 
laku siswa di SMK 1 Brebes yang mencerminkan sifat seorang wirausaha 
seperti disiplin, kreatif, inovatif, pantang menyerah, percaya diri dan 
istiqomah. Hal ini dibuktikan dengan tingkah laku mereka di lingkungan 
sekolah. Siswa SMK 1 Brebes selalu datang tepat waktu ke sekolah. 
Sementara istilah peserta didik menurut Suharsimi Arikunto (2015) 
beliau berpendapat bahwa peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar 
sebagai objek didik suatu lembaga pendidikan. Adapun pengertian peserta 
didik menurut Undang-undang No 20 tahun 2003 adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Menurut penjelasan beberapa ahli yang telah dijelaskan dalam 
penelitian ini, pengertian dari peserta didik dapat disimpulkan, bahwa 
peserta didik adalah seorang individu yang mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Berdasarkan penjelasan dalam kajian teori tentang konsep prilaku 
kewirausahaan peserta didik, peneliti telah berusaha mencari dan menggali 
tentang hal tersebut di SMK 1 Brebes melalui wawancara yang telah 





Berikut kutipan hasil wawancara kepada guru BK tentang konsep 
prilaku kewirausahaan peserta didik di SMK 1 Brebes: 
 Pertanyaan Wawancara No 10: Apa pengertian prilaku dan 
hubungannya dengan peserta didik? 
 Jawab: 
 Code B; Prilaku adalah sikap dan perbuatan. Sangat berhubungan 
erat dengan peserta didik karena prilaku peserta didik dapat 
mencerminkan karakteristik peserta didik tersebut. 
 Code C; Prilaku adalah respon seseorang dalam situasi tertentu. 
Hubungannya dengan peserta didik adalah, menjadi tanda atau 
ciri dari karakteristik peserta didik tersebut. 
 Code D; Prilaku merupakan sebuah tindakan yang dilakukan 
secara sadar dengan maksud tertentu. Prilaku sangat berhubungan 
erat dengan peserta didik, karena dalam kehidupan peserta didik 
selalu terlihat dari prilakunya sendiri. 
 Code E; Prilaku dapat berarti perbuatan. Artinya, perbuatan 
peserta didik itu dapat disebut juga prilakunya. 
 Code F; Prilaku adalah perbuatan atau sikap yang dilakukan 
seseorang. Peserta didik dalam kesehariannya selalu terlihat dari 
prilakunya. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 10 kepada guru BK SMK 1 
Brebes, dapat disimpukkan bahwa pemahaman guru BK di SMK 1 Brebes 





beragam namun memiliki arti yang sama. Menurut Wawan (2011) Perilaku 
merupakan suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi 
spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. 
Istilah perilaku memiliki pengertian yang banyak dan luas. Ia 
mencangkup pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan sikap. Perilaku 
ada yang nampak (kasat mata) yang disebut dengan istilah behavior 
performance ada juga yang tidak nampak yang disebut dengan istilah 
behavior tencedency. Terdapat beberapa macam perilaku yang dilakukan 
oleh manusia, diantaranya adalah : 1) Perilaku Sosial, adalah perilaku yang 
dijelaskan secara sukarela yang dapat menguntungkan atau menyenangkan 
orang lain. 2) Perilaku Individu, adalah fungsi dari interaksi antara individu 
dengan lingkungannya. 
 Pertanyaan Wawancara No 11: Apa yang dimaksud kewirausahaan? 
 Jawab: 
 Code B; Kewirausahaan adalah keahlian seseorang dalam 
menciptakan dan menjalankan sebuah usaha. 
 Code C; Kewirausahaan adalah, kemampuan seseorang dalam 
menjalankan bisnisnya secara mandiri. 
 Code D; Kewirausahaan adalah, menciptakan dunia usaha yang 
sesuai dengan kemampuan atau keahlian diri orang tersebut. 
 Code E; Kewirausahaan merupakan upaya seseorang dalam 





 Code F; Kewirausahaan adalah, ketrampilan seseorang dalam 
menciptakan lapangan kerja dengan maksud mencari keuntungan 
pribadi. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 11 kepada guru BK SMK 1 
Brebes, dapat disimpukkan bahwa seluruh guru BK di SMK 1 Brebes 
memiliki inti dan maksud pengertian tentang kewirausahaan berdasarkan 
landasan teori dari berbagai pendapat ahli dalam penelitian ini.  
Menurut Suryana (2010: 24), inti dari kewirausahaan adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui 
pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang. 
Sementara Ahmad Sanusi (2011: 42) berpendapat, Kewirausahaan diartikan 
sebagai suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar 
sumber, daya, tenaga penggerak, siasat, nilai dan hasil bisnis. Dari dua 
pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan, dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan adalah  nilai-nilai yang membentuk karakter dan perilaku 
seseorang yang selalu kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan 
berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya. 
Dalam Perspektif sosiologis, pada dasarnya setiap orang adalah 
wirausahwan, karena pada dasarnya setiap orang tidak bisa hidup tanpa 
bantuan dari orang lain. Keadaan saling membutuhkan ini membawa 
konsekuensi bahwa setiap orang harus berperan bagi orang lain, kalaupun 






Berkaitan dengan ini, begawan manajemen modern Peter Drucker 
menyatakan bahwa kewirausahaan cenderung merupakan perilaku 
ketimbang gejala keribadian. Dalam hal ini, ia menyebut tiga hal yang 
saling berkaitan dengan kewirausahaan, yakni Person, task dan organization 
context. Kata “person” merujuk pada motif , gaya, dan skill atau keahlian. 
Sedangkan kata “Task” diartikan sebagai tugas  yang dikerjakan oleh 
wirausahawan, seperti peran apa yang diamainkan, bisnis apa yang 
dijalankan, teknologi apa yang diterapkan, sumber apa yang digunakan serta 
jenis informasi model apa yang dibutuhkan dan sebagainya. 
 Pertanyaan Wawancara No 12: Apa jenis-jenis kewirausahaan yang 
Bapak/Ibu ketahui? 
 Jawab: 
 Code B; Jenis-jenis kewirausahaan, 1) kewirausahaan mandiri, 
artinya sebuah usaha yang dijalankan sepenuhnya oleh diri sendiri 
tanpa melibatkan pihak manapun. 2) kewirausahaan bersama, 
artinya, sebuah usaha yang dibentuk dan dijalankan dengan cara 
bekerja sama dengan pihak-pihak terkait. 
 Code C; Jenis-jenis kewirausahaan menurut saya ada 3 macam, 1) 
Wirausaha yang menggunakan modal  sendiri. 2) Wirausaha 
dengan memanfaatkan modaldari pihak lain. 3) Wirausaha yang 





 Code D; Jenis-jenis kewirausahaan adalah; Wirausaha yang 
bergerak di bidang jasa dan Wirausaha dalam bentuk usaha jual 
beli barang. 
 Code E; Jenis-jenis kewirausahaan dapat dibagi menjadi dua 
golongan, yaitu bidang jasa dan bidang barang. 
 Code F; Jenis-jenis kewiraausahaan, 1) Kewirausahaan 
eksperimen, artinya sebuah usaha menciptakan jenis pekerjaan 
tertentu dengan diawali coba-coba. 2) Kewirausahaan inovasi, 
artinya sebuah penciptaan jenis pekerjaan dengan meniru dan 
mengembangkan jenis pekerjaan yang telah ada. 3) 
Kewirausahaan konservatif, artinya menciptakan  sebuah usaha 
dengan cara dan metode yang sudah banyak dilakukan orang lain. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 12 kepada guru BK SMK 1 
Brebes tentang jenis-jenis kewirausahaan dapat disimpukkan, bahwa seluruh 
guru BK di SMK 1 Brebes memiliki pandangan yang mengarah kepada 
bentuk dari wirausaha, dan responden code F yang memiliki jawaban kearah 
sifat dari yang dimaksud jenis-jenis wirausaha tersebut. 
Menurut Williamson dalam Winardi (2003: 4), terdapat beberapa jenis 
kewirausahaan, yaitu: 1) Innovating Entrepreneurship artinya, 
Bereksperimentasi secara agresif, terampil mempraktekkan transformasi-
transformasi atraktif. 2) Imitative Entrepreneurship; Meniru inovasi yang 
berhasil dari para Innovating Entrepreneur. 3) Fabian Entrepreneurship; 





melaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas sekali, apabila mereka tidak 
melakukan hal tersebut, mereka akan kehilangan posisi relatif pada industri 
yang bersangkutan. 4) Drone Entrepreneurship; Penolakan untuk 
memanfaatkan peluang-peluang untuk melaksanakan perubahan-perubahan 
dalam rumus produksi sekalipun hal tersebut dapat mengakibatkan mereka 
merugi dibandingkan dengan produsen lain. 
 Pertanyaan Wawancara No 13: Prinsip-prinsip apa saja yang harus 
dimiliki oleh seorang wirausaha? 
 Jawab: 
 Code B; Prinsip-prinsip yang harus dimiliki seorang wirausaha 
adalah, 1) Kemampuan atau skil yang sesuai bidang usahanya. 2) 
Semangat dan ketekunan diri. 3) Arah serta tujuan yang jelas. 4) 
Keyakinan diri yang kuat 
 Code C; Prinsip yang harus dimiliki, 1) Berani dalam menjalankan 
usahanya. 2) Percaya diri atas apa yang dikerjakannya. 3) 
Memiliki tujuan yang jelas. 4) Fokus dengan apa yang 
dikerjakannya. 5) Tidak lalai terhadap usahanya. 
 Code D; Prinsip-prinsip yang harus dimiliki seorang wirausaha 
adalah, 1) Yakin dengan apa yang dikerjakan. 2) Memiliki tujan 
dan rencana yang jelas. 3) Jujur. 4) Tidak sombong. 5) Terbuka 
atas perubahan yang ada. 
 Code E; Prinsip-prinsip yang harus dimiliki seorang wirausaha, 1) 





Yakin dengan apa yang dikerjakan. 4) Menguasai bidang usaha 
yang dijalaninya. 
 Code F; Prinsip-prinsip yang harus dimiliki adalah, 1) Dapat 
dipercaya. 2) Berhati-hati dalam bertindak. 3) Berani mengambil 
keputusan yang sulit. 4) Optimis dan percaya diri. 5) Memiliki 
erencanaan yang matang. 6) Terbuka atas informasi yang 
berkembang 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 13 kepada guru BK SMK 1 
Brebes tentang prinsip-prinsip yang harus dimiliki seorang wirausaha dapat 
disimpukkan, seluruh guru BK di SMK 1 Brebes sangat sependapat bahwa 
seorang wirausaha wajib memiliki prinsip-prinsip dalam usaha atau 
pekerjaan yang sedang dijalaninya. 
Jiwa kewirausahaan merupakan kepribadian dan telah terinternalisasi 
melalui nilai-nilai kewirausahaan bagi orang yang melakukan kegiatan 
usaha. Jiwa kewirausahaan tidak dapat terlepas dari prinsip-prinsip dalam 
menjalani kegiatan usahanya. Kepribadian yang memiliki tindakan kreatif 
sebagai nilai, gemar berusaha, tegar dalam berbagai tantangan, percaya diri, 
memiliki self determination atau locus of control, berkemampuan mengelola 
risiko, perubahan dipandang sebagai peluang, toleransi terhadap banyaknya 
pilihan, inisiatif dan memiliki need for achievement, perfeksionis, 
berpandangan luas, menganggap waktu sangat berharga serta memiliki 
motivasi yang kuat, dan karakter itu telah menginternalisasi sebagai nilai-





kewirausahaan yang dapat dijalani lewat prinsip-prinsip seorang wirausaha 
dalam menjalankan usahanya. 
 Pertanyaan Wawancara No 14: Jelaskan dengan yang dimaksud 
prilalu kewirausahaan peserta didik di sekolah? 
 Jawab: 
 Code B; Merupakan salah satu bagian dari pengembangan diri 
peserta didik yang bertujuan untuk menanamkan jiwa 
kewirausahaan sejak dini. 
 Code C; Sebuah upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk 
menanamkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan pada 
peserta didik secara konsisten dan berkesinambungan melalui 
proses belajar dan bimbingan. 
 Code D; Tujuan yang hendak dicapai sekolah dalam proses belajar 
mengajar dan proses bimbingan terhadap pengembangan diri 
peserta didiknya. 
 Code E; Kebiasaan atau sikap diri yang harus dimiliki oleh peserta 
didik melalui proses belajar dan bimbingan di sekolah. 
 Code F; Sebuah gaya hidup dari seorang peserta didik yang 
terbentuk dari pemahaman dirinya tentang kewirusahaan. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 14 kepada guru BK SMK 1 
Brebes tentang pengertian prilaku kewirausaan peserta didik dapat 





tentang hal tersebut dan memiliki pandngan yang sama akan penting prilaku 
kewirausahaan pada peserta didik yang dibimbingnya.  
Menurut Hartanti (dalam jurnal Sukirman, 2011) mengemukakan 
bahwa, prilaku kewirausahaan peserta didik merupakan nyawa kehidupan 
dalam kewirausahaan yang pada prinsipnya merupakan sebuah sikap 
kewirausahaan yang ditunjukkan melalui sifat, karakter, dan watak 
seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif 
kedalam dunia nyata secara kreatif. 
4. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Prilaku Kewirausahaan Peserta Didik Di SMK 1 Brebes. 
Pada tahun 2013, Kementerian Pendidikan Nasional mengujicobakan 
kurikulum 2013 di tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan 
sekolah menengah atas dengan menyertakan kewirausahaan dalam paket mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan di level sekolah menengah atas. 
Harapannya, proses pendidikan kewirausahaan yang berjenjang dapat bermuara 
pada munculnya wirausaha-wirausaha baru yang tangguh. Situasi ini 
menunjukan bahwa arah pendidikan nasional, terutama di level menengah atas 
mulai berkomitmen untuk mengembangkan pendidikan kewirausahaan. 
Namun, komitmen ini tidak dapat dikembangkan dengan mudah, 
dikarenakan area pengembangan pendidikan kewirausahaan masih sangat 
terbatas. Sehingga hal tersebut menjadi tantangan bagi seluruh steak holder 
dalam dunia pendidikan untuk dapat terus mengembangkan bidang 





akan mampu mempersipakan dan menciptakan peserta didik yang siap dan 
tangguh dalam menghadapi berbagai macam persoalan yang ada di kehidupan 
nyatanya. 
Tentunya pendidikan kewirausahaan yang terus dikembangkan pihak 
sekolah ini akan terlaksana dengan baik apabila peran serta peserta didik tidak 
diabaikan. Sekolah harus berusaha agar peserta didik dapat memiliki motivasi 
yang kuat dalam menumbuhkembangkan jiwa wirausaha yang ada dalam 
dirinya. Disini guru bimbingan dan konseling juga ikut berperan dalam 
mendorong semangat peserta didik yang kurang berminat dalam berwirausaha. 
Komitmen bersama ini diharapkan mampu menjadikan perwujudan pendidikan 
kewirausahaan di level sekolah menengah atas menjadi kenyataan. 
Tantangannya adalah apakah komitmen tersebut mampu mendorong peserta 
didik untuk memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi selepas 
menamatkan pendidikannya. 
Melalui penelitian ini, peneliti telah berusaha untuk mengethaui dan 
mencari informasi tentang pemberian layanan bimbingan pribadi sosial dalam 
meningkatkan kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik di SMK 1 
Brebes melalui wawncara yang dilakukan kepada guru BK yang ada. 
Berikut hasil wawancara mengenai pemberian layanan bimbingan pribadi 
sosial dalam meningkatkan kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik di 
SMK 1 Brebes : 
 Pertanyaan Wawancara No 15: Adakah rencana pemberian layanan 





dengan pengembangan kemandirian prilaku kewirausahaan peserta 
didik? 
 Jawab: 
 Code B; Ada, semua telah tercantum di dalam Silabus dan RPP 
pemberian layanan BK diawal sekolah. 
 Code C; Ada 7 (tujuh) materi tentang hal tersebut yang telah 
tercantum di dalam Silabus dan RPP. 
 Code D; Ada, dan sudah terencana di dalam program layanan BK 
diawal tahun pembelajaran. 
 Code E; Ada, karena program wajib bagi layanan BK di SMK 1 
Brebes. 
 Code F; Ada, dengan materi yang bervariatif. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 15 kepada guru BK SMK 1 
Brebes dapat disimpukkan, bahwa seluruh guru BK di SMK 1 Brebes telah 
memiliki rencana pemberian layanan bidang bimbingan pribadi sosial dengan 
sub tema yang berkenaan dengan pengembangan kemandirian prilaku 
kewirausahaan pada peserta didik yang dibimbingnya. 
Program kewirausahaan sangat bermanfaat dalam mempengaruhi dan 
merubah perilaku peserta didik dalam berwirausaha ataupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Program ini dapat dilakukan oleh pihak sekolah dengan berbagai 
macam cara dan metode melalui program pembelajaran dan bimbingan. 
Perilaku kewirausahaan di SMK 1 Brebes diartikan sebagai bentuk tingkah 





peserta didik di lingkungan sekolah maupun di kehidupan sehari-hari. Sifat 
pengusaha tersebut diantaranya adalah percaya diri, istiqomah, pekerja keras, 
kreatif dan disiplin, dan hal-hal tersebut dapat terlihat dan nampak jelas dalam 
sikap serta prilaku peserta didik di SMK 1 Brebes. 
 Pertanyaan Wawancara No 16: Apa saja yang menjadi program 
unggulan dari masing-masing rencana pemberian layanan bimbingan 
pribadi sosial terhadap pengembangan kemandirian prilaku 
kewirausahaan peserta didik di sekolah? 
 Jawab: 
 Code B; Bentuk dan kegiatan yang di programkan sangat banyak 
karena menyesuaikan dengan jurusan pendidikan yang ada. 
 Code C; Program unggulannya adalah, pembentukan minimal satu 
jenis usaha mikro yang dijalankan dan dikelola peserta didik dari 
masing-masing jurusannya. 
 Code D; Program yang dimaksud tersebut adalah, terbentuknya 
sebua jenis usaha yang dikelola peserta didik sesuai program 
jurusan masing-masing. 
 Code E; Pemberian pemahaman dan pelatihan kepada peserta 
didik tentang pembentukan usaha mandiri. 
 Code F; Melaksanakan kunjungan ke berbagai UKM di wilayah 
sekitar sekolah dan kota. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 16 kepada guru BK SMK 1 





sosial terhadap pengembangan kemandirian prilaku kewirausahaan peserta 
didik di sekolah telah berorientasi kepada hasil layanan dan bimbingan yang 
dilaksanakan, yaitu terbentuknya sikap dan prilaku peserta didik yang mampu 
menciptakan usaha mandiri. Nanat Fatah, N (2009) mengartikannya sebagai 
kegiatan-kegiatan yang polanya dicirikan oleh unsur-unsur kewirausahaan. 
Teori-teori yang dapat menjelaskan perilaku kewirausahaan pada dasarnya 
disusun atas dasar unsur-unsur psikologi dan sosiologi. 
Pemberian layanan bibimngan pribadi sosial dalam meningkatkan 
kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik merupakan bentuk tanggung 
jawab guru BK di sekolah guna mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
kepribadian yang terinternalisasi melalui nilai-nilai kewirausahaan. Peserta 
didik yang memiliki jiwa wirausaha akan memiliki karakter diri yang kreatif, 
percaya diri, pekerja keras, berkomitmen, bertanggung jawab, dan berorientasi 
ke masa depan serta memiliki ketrampilan dalam berorganisasi atau mengelola 
usaha mandirinya. 
 Pertanyaan Wawancara No 17: Manfaat apa yang akan dimiliki peserta 
didik ketika ia mampu meningkatkan kemandirian prilaku kewirausahaan 
dalam dirinya? 
 Jawab: 
 Code B; Peserta didik akan siap menghadapi persingan hidup dalam 





 Code C; Peserta didik akan menjadipribadi yang kreatif dan tangguh 
dalam kehidupannya, baik di lingkungan sekolah maupun dimana ia 
berada. 
 Code D; Peserta didik akan mampu mengembangkan potensi dirinya 
secara maksimal serta memiliki kemampuan untuk menciptakan 
perubahan-perubahan keadaan hidupnya menjadi lebih baik. 
 Code E; Peserta didik akan memiliki peluang untuk melakukan sesuatu 
yang disukai dan menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. 
 Code F; Peserta didik akan memiliki kesempatan untuk berperan aktif 
dalam masyarakat dan mendapatkan pengakuan atas usahanya. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 17 kepada guru BK SMK 1 
Brebes dapat disimpukkan, bahwa seluruh guru BK SMK 1 Brebes sangat 
memahami manfaat yang akan dimiliki ketika peserta didik mampu 
meningkatkan kemandirian prilaku kewirausahaan dalam dirinya. 
Dengan adanya peningkatan kemandirian prilaku kewirausahaan pada 
peserta didik, secara otomatis akan memberikan manfaat bagi diri sendiri serta 
dapat memberikan manfaat kepada orang lain dan lingkungannya. Manfaat 
yang diperoleh untuk diri sendiri yakni bisa mencurahkan ide dan gagasan 
yang dimilikinya, serta lebih nyaman dalam bekerja. Selain itu manfaat untuk 
orang lain dan lingkungannya adalah dapat membantu orang lain untuk 






 Pertanyaan Wawancara No 18: Apakah kesulitan yang dialami guru BK 
dalam melaksanakan layanan bimbingan pribadi sosial guna meningkatkan 
kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik di sekolah? 
 Jawab: 
 Code B; Kesulitan yang paling dirasa adalah, sikap peserta didik yang 
belum dewasa dalam menerima dan mengikuti tahapan pemberian 
layanan. 
 Code C; Ketika menghadapi peserta didik yang kurang memiliki minat 
dalam dirinya untuk mengikuti layanan bimbingan yang diberikan. 
 Code D; Kurangnya motifasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
layanan bimbingan yang diadakan. 
 Code E; Kesulitannya adalah, memunculkan ide-ide kreatif dalam 
bentuk permainan atau perumpamaan yang dimaksud oleh tujuan yang 
hendak dicapai dari layanan bimbingan yang diadakan. 
 Code F; Menghadapi peserta didik yang tidak serius dalam proses 
bimbingan. 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara no 18 kepada guru BK SMK 1 
Brebes dapat disimpukkan, bahwa dalam proses layanan bimbingan pribadi 
sosial ada kesulitan yang dihadapkan oleh guru BK SMK 1 Brebes, dan 
kesulitan yang sama dirasakan adalah berekenaan dengan sikap atau respon 
peserta didik ketika mengikuti bimbingan tersebut. 
Kesulitan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah halangan, 





kegiatan apapaun kesulitan pasti ada, namun dari kesulitan itulah ilmu berharga 
bisa didapatkan. Secara alami, seseorang yang menghadapi kesulitan akan 
berupaya mencari jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya. 
Kepala sekolah SMK 1 Brebes menyebutkan, bahwa program 
kewirausahaan di sekolah adalah sebagai bantuan operasional bagi peserta 
didik. Hal ini dikarenakan program tersebut diciptakan dari bantuan dana yang 
diberikan oleh pemerintah provinsi kepada setiap SMK yang ada di Jawa 
Tengah. Program kewirausahaan yang ada di SMK 1 Brebes tidak hanya 
sekedar menjadi program pembelajaran saja namun program tersebut harus 
dapat diinterprestasikan dalam program layanan BK di sekolah. 
Program layanan BK di SMK 1 Brebes melalui bidang layanan pribadi 
sosial telah turut aktif dalam upaya meningkatkan kemandirian prilaku 
kewirausahaan peserta didik dengan tujuan untuk menciptakan dan 
mengembangkan perilaku peserta didik menjadi seorang wirausaha yang 
mandiri. Layanan bimbingan pribadi sosial yang terarah dan terprogram 
dengan baik sangat membantu peserta didik untuk meningkatkan kemandirian 
prilaku kewirausahaan dalam dirinya. Hal tersebut dapat terlihat dan dirasakan 
melalui perubahan sikap dan prilaku peserta didik dalam upaya melaksanakan 
program kewirausahaan sesuai dengan masing-masing jurusan yang ada. 
Pemberian layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan 
kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik kelas XI di SMK 1 Brebes 
telah dilaksanakan dengan baik, hal ini terbukti dengan ditemukannya bukti-





dan terencana dengan rapih serta sistematis, dan juga dapat dibuktikan dengan 
bertambahnya minat peserta didik untuk berwirausaha beserta perubahan 
perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik tersebut. Peserta didik telah 
mampu menumbuhkan sikap seorang pengusaha dalam dirinya seperti disiplin, 
teliti, percaya diri, kerja keras dan tanggung jawab. Peserta didik dapat 
merasakan manfaat dari layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan 
kemandirian prilaku kewirausahaan yang diterimanya. Manfaat tersebut adalah 
bertambahnya minat peserta didik untuk berwirausaha dan perubahan-









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 
penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Layanan bimbingan pribadi sosial pada peserta didik kelas XI di SMK 1 
Brebes telah terlaksana dan berjalan dengan baik sesuai pedoman-pedoman 
pemberian layanan BK di sekolah. Bidang layanan bimbingan pribadi sosial 
diberikan kepada peserta didik melalui jenis layanan klasikal dan berbagai 
permainan yang dirancang oleh masing-masing guru BK yang ada. 
2. Kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik kelas XI di SMK 1 
Brebes menjadi salah satu tujuan yang hendak dicapai pihak sekolah melalui 
proses belajar dan bimbingan yang diadakan. Setiap peserta didik melalui 
kelompok kelas yang telah ditentukan memiliki target hasil pembelajaran 
dan bimbingan untuk membentuk satu bidang usaha kecil sebagai wujud 
dari keberhasilan mereka menciptakan kewirusahaan di sekolah. 
3. Pemberian layanan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkatkan 
kemandirian prilaku kewirausahaan peserta didik kelas XI di SMK 1 Brebes 
telah dilaksanan dengan sangat baik, melalui program layanan yang telah 
tertuang pada silabus dan RPP layanan BK pada awal tahun pembelajaran. 









Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mencoba membuat saran-saran 
yang mungkin dapat dilakukan oleh berbagai pihak yang merasa memiliki 
kepentingan terhadap penelitian yang telah dilakukan ini. Adapun saran-saran 
yang dapat dibuat penulis adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah SMK 1 Brebes akan lebih lagi meningkatkan program-
program dan kegiatan-kegiatan sekolah yang berkenaan dengan kemandirian 
prilaku kewirausahaan peserta didik. 
2. Guru BK SMK 1 Brebes lebih dapat berkreasi dan berimprofisasi dalam 
mewujudkan program layanan BK di sekolah agar kemandirian prilaku 
kewirausahaan pesrta didik tersebut dapat terwujud dan terus berkembang. 
3. Peserta didik diharapkan lebih memiliki motivas yang kuat dalam proses 
bimbingan yang diadakan, sehingga mampu meningkatkan kemandirian 
prilaku kewirausahaan secara pribadi, baik pada masa sekolah dan pada 
alkhirnya terjun ke dalam dunia usaha yang nyata. 
 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalam penelitian yang berjudul “Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi 





kelas XI pemasaran SMK 1 Brebes tahun pelajaran 2019/2020” ini terdapat 
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitiannya, yaitu : 
1. Ruang lingkup dan waktu penelitian yang terbatas, yang dilakukan pada saat 
terjadinya pandemi virus covid19 diseluruh wilayah bangsa termasuk di 
kabupaten Brebes, dan hal tersebut berdampak kepada proses dan hasil 
penelitian yang didapat.  
2. Kurang adanya keterbukaan subyek penelitian dalam menyampaikan 
informasi yang diperlukan. 
3. Dalam penelitian ini didapati keterbatasan bahasa komunikasi dari beberapa 
sumber subyek penelitian. 


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 




 
